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SAMBUTANKEPALAKANTORBAHASA

PROVINSINUSATENGGARABARAT

Fuji syukur Ifami panjatkan atas berkat dan rahmat
Tuhan Yang Maha Kuasa sehingga buku ini dapat terselesaikan

oleb tun.

Tulisan dalam buku ini mempakan salah progtam Kantor

Bahasa Provinsi Nusa Tenggaia Baiat dalam rani^

memasyarakatkan bahasa dan sastia daeiah.Buku ini diolah dari

salah satu kegiatan pelindimgan bahasa dan sastra daerah, yaitu

penelitian tentang Kebahasaan di Pulau Terluar khususnya
untuk bahasa Bajo.

Keberhasilan penyelesaian buku ini tidak lepas dari
bantuan dan dukungan dari berbagai pihakKarena itu,kami (tim

peneliti) ingin menyampaikan ucapan teximakasih kepada pihak
yang secara langsung maupun tidak langsung membantu

menyelesaikan penelitian ini.Secara khusus peneliti
mengucapkan banyak terimakasih kepada Kepala Kantor

Bahasa Provinsi NusaTenggara Barat,Kepala Desa daerah

pengamatan,mforman, dan masyarakat didaerah pengamatan,
dan semua pihak yang turut membantu menyempumakan

bukuini.

Harapan kami,$emoga buku ini akan mempunyai nilai

guna dan man&at bagi pembangunan bangsa dan negara

terutama dalam bidang pembinaan dan penghembangan
bahasajdiususnya bidang pemetaan dan pemertahanan bahasa,

khususnya bahasa didaerah terluarJSTamun begitu,kajian

berikutnya diperlukan guna melengkapi apa yang belum.
terselesaikan.Saran dan kritik yang membangun sangat
diharapkan demi kesempurna^ buku ini. , , .
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Demikian, semoga buku ini dapat bennanfaat Han
berguna bagi usaha melengkapi koleksi dan informasi
kebahasaan khususnya yang berhubungan dengan pemetaan dan
pemertahanan bahasa-bahasa di Nusa Tenggara Barat.

Kepala Kantor Bahasa NTB
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KATAPENGANTAR

Fuji syukur kami panjatkan atas berkat dan rahmat
Tuhan Yang Maha Kuasa sehingga buku ini dapat
terselesaikan.

Tulisan dalam buku ini diolab dari basil penelitian

tentang Kebahasaan di Pulau Terluar khususnya untuk babasa
Bajo.Tema tersebut belum pemab dilakukan pada daerab

pengamatan yang dimaksud.Penelitian semuanya dilakukau
oleb tim peneliti (nama anggo tatim tertera pada sampul depan)

dan didanai sepenuhnya oleb Kantor Bahasa Provinsi Nusa

Tenggara Barat pada tahun2013. Kajian sebelumnya tentang
bahasa Bajo lebib banyak focus pada daerah-daerab pedalaman
dengan mobilitas dan transportasi yang cenderung memadai.

Lebib jaub^babasa Bajo men^akan bahasa yang dituturkan oleb

etnis yang rata-rata mendiami daerab pesisir di Indonesia,

Banyak diantara komunitas tersebut berada didaerab terluar

bidonesia, salab satunya adadi Bajo Pulo^ecamatan Sape
Kabupaten Buna. Daerab ini berbatasan langsung dengan

Pulau Komodo, Nusa Tenggara Timur dan lautn}^ berbatasan
langsung dengan Australia.

Keberbasilan penyelesaian buku ini tidak lepas dari

bantuan dan dukungan dari berbagai pibak.Karena itu^kanii (tim

peneliti) ingin menyampaikan ucapan terimakasib kepada pibak
yang secara langsung maupun tidak langsung membantu

menyelesaikan penelitian ini.Secara kbusus peneliti

mengucapkan banyak terimakasib kq>ada Kepala Kantor

Babasa Provinsi Nusa Tenggara BaratJKepala Desa daerab
pengamatan,informan, dan masyarakat di daerab pengamatan,
dan semua pibak yang turut membantu men3^empumakan
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bukuini.

Haiapan kaiiii,seixioga buku ini akan mempunyai nilai
guna dan manfaat bagi pembangunan bangsa dan negara
terutama dalam bidang pembinaan dan penghembangan
bahasajdhususnya bidang pemetaan dan pemertahanan bahasa,
khususnya bahasa didaerah terliiar.Naniun begitujkajian
berikutnya diperlukan guna melengkapi apa yang belum
tersclcsaikan. Saran dan kntik 3'ang nicinbangun sangat
diharapkan demi kesempumaan buku ini.

Demikian, semoga buku ini dapat bennanfaat
berguna bagi usaha melengkapi koleksi dan informasi
kebahasaan khususnya yang berhubungan dengan pemetaan
dan pemertahanan bahasa-bahasa di NusaTenggara Barat.

KetuaTim Peneliti
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BABl

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Desa Bajo Pulo adalah salah satu pulau terluar yang

tergabung dalam gugusan pulau desa Bajo Pulo, Kecamatan
Sape, Kabi^aten Bima. Desa Bajo Pulo dibuni oleh etois Bajo
yang menggunakan bahasa Bajo sebagai bentuk vemakular
mereka dalam komunikasi inteipersonal tidak resmi. Babasa
Bajo sendiri adalah satu diantara sekian bahasa dengan jumlah
penutur tidak terlalu banyak (minoritas) di Nusa Tenggara
Barat yang masih tumbuh dan tetap dipertahankan oleh
penutumya (etnis Bajo). Sebagai kelompok minoritas,
masyarakat Bajo di desa Bajo Pulo tergolong masyarakat
multilingual karena mereka menguasi dan bisa berkomunikasi
menggunakan bahasa Mbojo dan Indonesia. Mengingat
pemukiman suku Bajo sering berdekatan dengan suku Bugis
dan ikatan darah antara kedua suku, maka di gugusan pulau
tersebut juga terdapat suku Bugis. Hal ini juga menyebabkan
etnis Bajo di desa Bajo Pulo juga ada yang menguasai bahasa
Makassar dan Bugis. Meskipun mayoritas masyarakat Bajo
Pulo adalah suku Bajo, tetapi mereka telah mengalami proses
asimilasi atau pembauran dengan kelompok masyarakat yang
mayoritas mendiami Bima dan Dompu, Mbojo. Mayoritas
penduduknya memeluk agama Islam.

Gugusan Bajo Pulo terdiri atas beberapa pulau kecil
dan ada tiga pulau yang berpen^uni, yaitu Bajo Di (Bajo
Barat), Bajo Woha (Bajo Tengah), dan Bajo Ele (Bajo Timur)
(satubima.wordpress.com, 2013). Mata pencaharian
masyarakat Bajo, secara umum sesuai dengan identitas mereka
sebagai suku nelayan, adalah nelayan (633 orang dari sekitar
1.741 penduduk desa). Desa Bajo Mo terdiri atas empat dusxin
dan lima RT (Kecamatan Sape dalam Angka, 2008). Rata-rata
penduduknya telah menamatkan pendidikan pada tingkat SD,
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SMP, dan SMA, bahkan pada jenjang pendidikan SMA, yang
telah menamatkan mecapai 825 orang.

Luas wilayah desa Bajo Pulo adalak 8 km^ (Kecamatan
Sape dalam Angjca, 2008). Gugusan Bajo Pulo terdiri atas 40
pulau. Empat pulau terluas adalah Bajo Pulo (Pulau) (25. 53
Ha); Nae Nisa (278,05 Ha); Gili Banta Pulau (2.575,34 Ha);
dan Mbee Nisa (Pulau Kambing) (150,13 Ha). Desa Bajo Pulo
merupakan salah satu desa dengan statuta desa swadaya.
Jumlah penduduk desa Bajo Pulo adalah 1.741 orang dengan
rasio 818 laki-laki dan 923 perempuan.

Kajian yang dilakukan Herusantoso dkk. (1987) di
Buna dan Dompu, menyatakan bahwa bahasa Bajo adalah
bahasa yang berbeda dengan bahasa Mbojo (etnis Bima).
Dengan demikian, bahasa Bajo adalah bahasa tersendiri yang
ada di daerah Bima dan terlepas dari bahasa Mbojo. Dengan
kata lain, masyarakat penutur bahasa Bajo adalah masyaiakat
bilingual atau multilingual (Husnan, 2007) karena mereka
mempertahankan bahasa Bajo sekaligus mampu
berkomunikasi (baik pasif maupun aktiiQ dengan penutur
bahasa lain tempat mereka berada.

Adapun gugusan kepulauan Bajo Pulo merupakan
pulau terluar yang berbatasan langsung dengan gugusan pulau
Pulau Bajo, Kecamatan Manggarai, Nusa Tenggara Timur,
tidak menutup kemungjkinan ada masyarakat NTT yang
bermukim di gugusan Bajo Pulo. Namun begitu, kajian
mengenai bahasa dan sastra serta etnis yang mendiami gugusan
kepulauan Bajo Pulo tersebut terbilang sedikit dan belum bisa
menjawab sepoti apa peta bahasa yang digunakan serta bentuk
struktumya. Untuk itu, diperlukan sebuah k^ian pemetaan
bahasa yang digunakan di gugusan kepulauan tersebut
termasuk aspek strukturalnya: fonologi, moifologi, dan
sintaksinya. Dengan adanya kajian tersebut akan diperoleh
sebuah peta sebaran bahasa dan penggunanya termasuk
variasinya dan sekaligus bisa memperlihatkan sistem bahasa
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yang digunakan. kajian tersebut dapat digunakan sebagai
pangkalan data kebahasan dalam kaitannya dengan
pemertahanan bahasa, seita integrasi suku-suku yang
menggunakan bahasa tersebnt mengingat mereka jauh dari
pulau induk kabupaten.

1.2 Rumusan Masalah

Mengmgat infonnasi mengenai kajian kebabasaan dan
kesusatraaan di gugusan pulau tersebut terbilang sedikit, ada
dua hal pokok yang menjadi pusat perbatian sebagai berikut.

a) Bagaimanakah peta baha^-bahasa yang digunakan
digugusan kepuiauan Bajo Pulo?

b) Bagaimanakah bentuk struktur bahasa-bahasa yang
digunakan di gugusan kepuiauan tersebut?

1.3 Tujuan Penelitian
Berpijak pada fokus kajian di atas, tujuan kajian pulau

terluar di gugusan Bajo Pulo adalah:
a) untuk mengetahui peta bahasa-bahasa yang digunakan

di gugusan kepuiauan Bajo Pulo; dan
b) untuk mendeskripsikan bentuk struktur bahasa-bahasa

yang digunakan di gugusan kepuiauan tersebut.

1.4 Manfaat Peneltian

Meialui kajian pulau terluar ini diharapkan adanya produk
kebahasan yang berkaitan dengan peta dan bentuk struktur
yang digunakan oieh penutur di kepuaiuan tersebut yang
mencakup:

a) adanya peta bahasa yang digunakan di gugusan
kepuiauan Bajo Pulo; d^i

b) adanya deskripsi bentuk struktur bahasa yang
digunakan di gugusan kepuiauan tersebut.
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1.5 Tinjauao Pustaka
Untuk keperluan kajian pulau terluar, Bajo Pulo, ada

beberapa kajian yang pemah dilakukan yang berkaitan dengan
bahasa Bajo, kajian lain yang mengambil daerah pengamatan
di Bima. Kajian yang dimaksud antara lain, kajian sebelumnya
yang mengambil topik yang sama tentang struktur bahasa,
tetapi berbeda daerah pengamatannya sudah banyak dilakukan.
Beberapa di antaranya Sudana, dick,, (1996), Dahlan, dkk.,
(1991), Andianto, dkk., (1989), dan Mahsim (1983; 1987;
1988; 2006), Sumaisono (1980; 1986), Rudianto (1982),
Kasman (2003), Tim Peneliti Yayasan Abdi Insani (2005).
Kajian yang dilakukan Sudana dkk., mengambil objek bahasa
Maku*a yang terdapat di Timor Timiir. Menunit Sudana dkk.,
Bahasa Maku'a ini diperkirakan akan punah dalam waktu
relatif singkat karena penutumya hanya beijumlah tujuh orang.
Mereka terdesak oleh bahasa yang dominan, yaitu bahasa
Bataluku. Hal yang menjadi topik kajian adalah struktur
bahasa Maku'a dari aspek fonologis, morfologis, dan sintaksis.
Dalam hal ini, Sudana dkk., menyimpulkan bahwa:

a. bahasa Maku'a men^unyai lima buah fonem vokal,
yaitu /a,I,u,e,o/ dan tujuh belas fon^ konsonan, yaitu
/p,b,m,t,d,n,l,kj,s4:,ftew,v,c/. Namun tidak semua
fonem mempunyai distribusi len^p;

b. proses morfologis bahasa Maku'a dapat melalui tiga
cara, yaitu; aflksasi, reduplikasi, dan komposisi; dan

c. penggabungan dari beberapa kalimat tunggi Halam
bahasa Maku'a akan menghasilkan kalimat majemuk,
yang dapat dibedakan atas kalimat majemuk setara dan
kalimat majemuk bertingkat.
Berbeda dengan topik yang diambil oleh Sudana dkk.,

yang meneliti struktur bahasa Maku'a secara innimi^ Dahlan
dkk., melakukan penelitian struktur bahasa Melayu Riau
Dialek Pesisir yang mengkhususkan pada fonem, afiksasi, dan
tipe kalunat. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini meHputi;
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a. fonem dalam bahasa Melayu Riau dialek pesisir terdiri
atas vokal, konsonan, dan diftong. Vokal terdiri atas
lima buah, yaitu [i, a, 9, o,u], konsonan terdiri ata$ 20
buah, yaitu [p,b,t,dj 1, r, k, w, y], dan
diftong terdiri atas tiga buah, yaitu [ay, aw, oy];

b. variasi morfologi sedkit ditemui dalam ba^a Melayu
Riau dialek pesisir, contohnya morfem [mo-] pada suatu
daerah laiu [0] di daerah lain dan pada dialek yang lain,
lainlagi; dan

c. tipe kalimat bahasa Melayu Riau dialek pesisir
mencakup; (1) FN» + FN^, (2) FN+FV, (3) FN+FAdj,
(4) FN+FNum, (5) FN^+FV+FbP.
Selain itu, penelitian serupa dilakukan oleh Dahlan,

dkk., yang bertujuan untuk memberikan pemerian struktur
bahasa Bawo yang mencakup struktur fonologi, morfologi, dan
sintaksis, dengan tidak mengesampingkan masalah latar
belakang budayanya yang mencakup nama bahasa Bawo,
kedudukan dan iungsi bahasa, wilayah pemakaian dan jumlah
penutumya, serta tradisi sastra Bawo. Berdasarkan penelitian
yang telah dilakukan Dahlan dkk., menarik kesimpulan bahwa
fonem bahasa Bawo beijumlah 27, terdiri atas 9 vokal dan 18
konsonan, dalam bidang morfologi bahasa Bawo mengenal
morfem bebas yang berbentuk kata dan morfem terikat yang
berbentuk afiks yang terdiri atas prefiks (b-, N-, ne-, tre-, beke-
,peke-, peN-) dan klitik (-la dan -K).

Berdasarkan stniktumya frasa bahasa Bawo
dikelompokkan menjadi fiasa endosentik dan eksosentrik,
sedangkan berdasark^ kategori kelas kata fiusa bahasa Bawo
terdiri atas frase nominal, verbal, adjectival, adverbial,
numeralia, dan prepisisional.

Mahsun dalam penelitiannya yang beijudul Morfologi
Bahasa Sumbawa menyatakan bahwa:

1. afiks-afiks yang digunakan dalam pembentukan kata
hanya berupa prefiks, yaitu: {ba-}, {ra-}, {raN-},
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{ka-}, {kaN-}, {gaN-}, {sa-}, {saN-}, {pa-}, {paN-},
{i-}, dan {N-}. Di antara prefik tersebut terdapat
prefik yang berkorespondensi secaia semantik dan
fonnal.

2. proses reduplikasi bahasa Sumbawa dialek Jereweh
terdiri atas empat tipe, yaitu: reduplikasi utuh,
reduplikasi berubah bunyi, reduplikasi berimbuhan,
dan reduplikasi parsial.

Penelitian yang begudul Struktur Bahasa Sumbawa yang
dilakukan oleh Sumarsono, dkk., menipakan laporan penelitian
pada Fakultas Keguruan dan TImu Pendidikan Universitas
Udayana di Singaraja Bali. Seperti yang dijelaskan oleh
Mahsun (1990 dalam Kasman, 2003:20-22) bahwa penelitian
tersebut hanya melihat secara sepintas tentang struktur bahasa
Sumbawa secara keseluruhan yang mencakup tiga bidang
linguistik, yakni: fonologi, morfologi, dan sintaksis. Dalam
Morlblogi hanya dibahas sedikit tentang afiksasi, reduplikasi,
dan komposisi, Khususnya di dalam afiksasi temyata tidak ada
pembedaan antara prefiks (ra-) dengan prefiks {ran-}, {sa-}
dengan {saN-}, {pa-} dengan {paN-}, {ka-} dengan {kaN-}.
Prefiks {ra-}, {sa-}, {pa-}, dan {Im-} dijelaskan sebagai
alomorf dari prefiks {raN-}, {saN-}, {paN-}, dan {kaN-}.
Sedan^an menurat Mahsun sendiri bahwa terdapat prefiks
{ra-}, {sa-}, {pa-}, dan {ka-} yang merupakan alomorf dari
prefiks {raN-}, {saN-}, {paN-}, {kaN-} dan ada yang berdiri
sendiri.

Ditambahkan pula bahwa penelitian tersebut tidak
mempertentangkan antara prefiks {ra-} dengan {ba-}, {kaN-}
dengan {gaN-} sementara prefiks yang dipertentangkan tadi
berkorespondensi secara semantis.

Untuk penelitian lainnya, yakni: "Struktur Bahasa
Sumbawa" (Rudianto, dkk, 1982) Morfologi dan Sintaksis
Bahasa Sumbawa. 1986. Oleh Sumarsono, dkk., Sistem
Morfologi Kata Keija Bahasa Sumbawa. 1983. Oleh Mahsun,
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dinilai bahwa teijadi kesalahan yang sama seperti yang teijadi
pada penelitian yang beijudul "Struktur Bahasa Sumbawa" di
atas.

Penelitian yang beijudul Morfologi Bahasa Sumbawa
Dialek Jereweb adalah sebuah penelitian yang dilakukan oleh
Mahsun (1990). Penelitian ini sekallgus sebagai Tesis dalam
ran^a memenuhi peisyaratan untuk mendapatkan gelar
Magister pada Program Pascasaijana Universitas Gajah Mada.
Tulisan ini membahas morfologi yang menyangkut afiksasi
dan reduplikasi sedangkan komposisi tidak dibahas. Tidak
dibahasnya komposisi dalam penelitian tersebut dengan alasan
bahwa demi tuntasnya permasalahan sekaligus
pembahasannya.

Penetian di atas bertumpu pada teori yang
mempertimbangkan komponen bentuk dan makna di mana
kedua hal itu dipandang sebagai penentu apakah suatu bentuk
berstatus moifem atau bukan serta ditunjang dengan metode
penelitian, yakni metode padan dan metode distribusional.
Dengan teori dan metode seperti terpaparkan sebelumnya,
penelitian tentang Morfologi Bahasa Sumbawa Dialek
Jereweh ini dipandang sangat kompleks dan menampilkan
pembahasan yang sangat lengkap sehingga dijumpai bahwa
prefiks {ra-}, {pa-}, {ka-}, {sa-} yang berdiri sendiri dan ada
yang merupakan anggota dari prefiks {raN-}, {paN-}, {kaN-},
{saN-}, sementara itu ada satuan lingual {ra-}, {pa-}, {ka-},
{sa-} yang berdiri sendiri yang masing-masing menyatakan
makna aktif intransitif dan menderita seperti yang terdapat
pada bentuk dasar. Misalnya: {ra-} pada /rafiaflll/ *senang
menggoda' dan {ra-} pada /rabale/ 'berumah' merupakan dua
morfem yang beibeda. Selain itu, dijumpai pula bahwa ada
korespondensi semantis antara prelSks {ra-} dengan {ba-},
serta {kaN-} dengan {gaN-}.

Dalam reduplikasi ditemukan kaidah dengan tipe-tipe
sebagai berikut;
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a. {R-} tipe (D+R)
b. {R-} tipe (D+Rperubahan bunyi)
c. {R-} tipe (D+Rperubahan bunyi pelesapan konsonan)
d. {R-} tipe (D+R+afiks)
e. {R-} tipe (D+Rparsial)
f. {R-} tipe (D+Rpar.suf 1 suku kata dengan fonem terbuka)

Sanaa halnya dengan penelitian yang terkait dengan
aspek struktural teibadap bahasa Sumbawa, kajian-kajian yang
terkait dengan aspek non-struktural, se^erti pembagaian dialek
bahasa Samawa telah dilakukan oleh beberapa orang antara
lain Mahsun (2006) yang begndul Dialektologi Diakronis
Bahasa Mbojo. Di dalam buku ini Mahsun membagi bahasa
Mbojo ke dalam 4 (empat)dialek, yakni dialek Serabusa, Kolo,
Kore, dan Wawo.

Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian tentang
bahasa Samawa yang terkait dengan aspek internal dan aspek
ekstemal memang telah dilakukan oleh beberapa orang, tetapi
tidak satu pun di atantara p^elitian tersebut yang menjadikan
Bajo Pulo sebagai wilayah atau titik penelitian. Oleh karena
itu, kemungkinan besar bahasa yang digunakan oleh
masyarakat yang tinggal di Bajo Pulo, berdasarkan peunjuk
dari penelitian sebelumnya adalah bahasa Bajo, Bugis, Mbojo
dan NTT.

1.6 Kerangka Teori
Kajian pulau terluar dimaksudkan untuk menentukan

dialek-dialek ataupun subdialek dan bentuk struktur (fonologi,
morfologi, dan sintaksis) bahasa yang digunakan oleh penutur
bahasa (diasumsikan Bajo) yang mendiami gugusan kepulauan
Bajo Pulo. Dua fokus k^ian tersebut saling mendukung satu
sama lainnya. Fokus pertama adalah pemetaan bahasa yang
menggunakan data bentuk-bentuk fonetis yang digimalfan oleh
penutur yang tinggal di gugusan Bajo Pulo. Data tersebut
nantinya bermanfaat untuk kajian strukural bahasa, yaitu
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fonologi. Fokus kajian kedua tidak hanj^'|)ada^'tMMfcf -
mendeskripssikan bentuk vokal dan konsonan bahasa, tapi juga
melakukan kajian lebih lanjut pada tataran morfologi dan
sintaksis bahasa.

Mengingat kajianyang fokus pada variasi fonetis dan
stmktur bahasa, maka ada dua teori yang dlgunakan. Pertama
adalah dialektologi diakronis (Mahsun, 1995). Menurut teori
ini, variasi fonetis dapat teijadi karena perkembangan historis
yang dialami penutur bahasa tersebut (diakronis). Untuk itu,
gambaran jelas mengenai perbedaan fonetis dan suatu bahasa
diperlukan suatu kajian yang bersi&t de^ptif (sinkronis).

Kajian sinkronis bersi&t deskripti^ yaitu kajian yang
menitikberatkan pada perbedaan variasi fonetis yang
didasadranpada:

a. pendeskripsian perbedaan unsur-unsur kebahasaan yang
terdapat dalam bahasa yang diteliti; bidang fonologi,
morfologi, sintaksis, leksikon, dan semantik temiasuk
aspek sosiolinguistik;

b. pemetaan unsur-unsur bahasa yang berbeda itu;
c. penentuan isolek sebagai dialek atau subdialek

berdasaikan pendeskripsian diatas; dan
d. membuat deskripsi tentang pengenalan dialek dan

subdialek melalui pendeskr^sian ciri-ciri kebahasaan
yang menandai dan/membedakan antara
dialek/subdialek yang satu dengan yang lainnya.
Untuk keperluan pemetaan bahasa, diperlukan juga

pendeskripsian yang jelas mengenai perbedaan antara beberapa
unsur yang berkaitan dengan unsur-unsur kebahasaan, yaitu
bidang fonologi dan leksikon dan bidang morfologi dan
sintaksis. Pendeskripsian ini bertujuan untuk memberikan
batas yang jelas antarunsur tersebut dan tidak teijadi tumpang
tindih.

Menurut Mahsun (2005), dasar yang membedakan
antara kategori bidang fonologi dan leksikon adalah terletak
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badan bahasa
yang ba-beda tersebut

dihiibiiRgkftH- dalam sebuah bentuk pmba yang sama. Jika
bentuk-bentuk yang dibandingkan dapat dihubungjkan pada
sebuah bentuk purba yang sama, maka bentuk yang
dibandingkan tersebut dapat dikategorikan beibeda secara
fonologis, dan sebaliknya jika bentuk yang yang
dibandmgkantersebut tidak dapat dihubungkan pada bentuk
asal yang sama, maka perbedaan tersebut teijadi pada level
leksikal. Lebih jauh, perbedaan secara fonologi juga bisa
berbentuk variasi; teratur (korespondensl) atau tidak teratur
(sporadis). Adapun perbedaan yang bersifet teratur terbagi lagi
menjadi beberapa kelompok; ada yang disebut korespondensi
sangat sempuma, sempuma dan kurang sempuma.

Berikutnya, kajian (sinkronis) diatas, sesuai dengan
yang disarankan Mahsun (2005), akan dijadikan dasar untuk
deskripsi pemetaanbahasa yang digunakan oleh penduduk yang
bermukim di gugusan Bajo Pulo. Dengan demikian, kajian
varian fonetis bahasa d gugusan pulau tersebut dapat
memperiihatkan peta unsur kebahasaan secara menyelunih dan
variasi kebahasaan yang ditemukan meliputi variasi bidang
fonologi, morfologi, sintaksis, leksikon, dan kemungldnan
munculnya variasi semantiL

Adapim perbedaan varian dialektal bahasa yang
dgunakan di gugusan Bajo Pulo pada tataian fonologi,
leksikon, sintaksis dan semands dimnngldnkan tegadi Irarpna
sebaran geogiaiis dan migrasi pendudi^ yang menyebabkan
masing-masing kelompok memiliki ciri-ciri (perbedaan)
tersendiri dari segi kebahasaan (dialektal). Fenomena tersebut
juga tidak bisa lepas dari pengaruh penduduk asli (pribumi)
dan pendatang.Pendatang tersebut bahasa dan budayanya.

Teori bahasa struktural dalam hal ini terkait dengan
teori fonologi, morfologi, dan sintaksisJFonologi merupakan
salah satu cabang linguistik yang membicara atau mengkaji
bunyi bahasa. Kajian fonologi terhadap bunyi bahasa maniisia
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terkait dengan dua hal yakoi cara melafalkan dan fungai bunyi
tersebut sebagai pembeda makna^ Oleh kaieiia itu, Jfonologi
tetbagi ke dalam dua cabang, yakoi fonetik dan foneinik.
Fonetik meniapakan salah satu cabang fonologi yang mengkaji
cara pelafalan, menerima, dan bunyi babasa sebagai getaran
udara. Sementara itu, fonetik merupakan salah satu cabang
fonologi yang mengakji bunyi bahasa dalam fungsinnya
sebagai pembeda makna.

Sehubungan dengan hal tersebut, sebuah kajian
fonologi tentu harus men^asifikasi setiap ujaran dalam suatu
bahasa ke dalam bunyi-bunyi tertentu, misanya bunyi /p/ dan
/b/ diklasifikasi ke dalam bunyi bilabial dan seterusnya. Di
samping pengkalsifikasian seperti itu, kajian fonologi harus
menemukan berapa jumlah fonem dari bahasa yang
beisan^cutan. Penentuan fonem dalam hal ini dilakukan
dengan cara membandingkan setiap kosakata yang dijumpai
dalam bahasa tersebut. Dari pembandingan yang dilakukan
peneliti nantinya akan ditemukan bunyi-bunyi yang
membedakan makna sehingga bunyi-bunyi yang membedakan
makna tersebut dapat digolongkan sebagai bunyi-bunyi yang
berdiri sendiri.

Morfologi adalah salah satu cabang linguistik yang
mempelajari tata cara pembentukan kata dalam suatu bahasa.
Dalam kaitannya dengan hal ini, Alwasilah, (1993:110)
mengemukakan bahwa morfologi adalah suatu cabang dari
ilmu bahasa (linguistik) yang mempelajari dan menganalisis
struktur, bentuk, klasifikasi kata-kata.

Sementara itu, Nida (1949 dalam Kasman, 2003:24)
mengemukakan bahwa morphology is study of morphemes and
their arrangements in formating word. Morphemes are the
minimal meaningful unit which may constitute word or parts of
word, e.g. re-, de-, tm-, ish-, -ly in the combination receive,
demand, untie, boyish, lekely. The morphem arragements that
form words or part of words. Combination of word into
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phras^ and sentenses are treated under the syintax.'
Morfologi merupakan studi tentang moifem dan susunan-
susunnya di dalam bentuk kata. Moifem adalah unit makna
terkecil yang ten%at di dalam kata atau bagian kata, seperti:
re-, de-, un-, isk-, -ly di dalam kombinasi receive, demand,
untie, boyish, lekely. Susunan moifem adalah bentuk kata atau
bagian dari kata. Kombinasi dari kata ke dalam frase dan
kaUmat dibicarakan di dalam sintaksis.'

Matthews dalam buku Morphology: An Introduction to
the Theory of Word-Structure (1974) membagi morfologi
menjadi dua bidang, yaitu morfologi infleksional (inflectional
morphology) dan morfologi leksikal (lexical morphology).
Mathews dalam hal ini membedakan antara proses infleksi
dengan proses pembentukan kata (word formation) yang
mencakup derivasi dan komposisi. Menurut Mathews yang
termasuk dalam lingkup pembentukan kata hanya morfologi
derivasional (leksikal), sedangkan morfologi infleksional tidak
(lihat Pumomo, 2006:137),

Sejalan dengan hal tersebut, Bauer (1988:80), dalam
buku Introducing Linguistic Morphology, menyatakan bahwa
morfologi terbagi atas dua macam, yakni morfologi
derivasional dan morfologi infleksional. Infleksi mempakan
bagian dalam sintaksis karena bersifat melengk^pi bentuk-
bentuk leksem dan derivasi menjadi bagian dari ieksis karena
menyediakan leksem-leksem bam 2006:137).

Terkait dengan hal tersebut, Ramlan (dalam Kasman,
2003:25) mengemukakan bahwa proses moifjlogi dibagi ke
dalam tiga macam, yakm: (1) proses pembubuhan ajfiks, (2)
proses pengulangan, dan (3) proses pemajemukan.

Dengan demkian, setiap proses morfologi memiliki dua
sifat, yakni bersifat derivasional dan infleksional walaupun
menurut Bauer morfologi infleksional tidak termasuk
pembentukan kata tetapi kata-kata yang termasuk dalam
golongan infleksi tidak akan luput dari perhatian peneliti
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karena kata-kata ini setidak-tidaknya bisa dijadikan
pembanding dalam menentukan bentuk-bentuk yang derivatif.

Sintaksis menipakan salah satu cabang linguistik yaag
menjadikan kalimat sebagai titik perhatian. Sementaia kalimat
itu sendiri menipakan tututan yang bestniktur minimal subjek
dan predikat dan dapat menyampaikan informasi secara
lengkap. Sebagai sebuah tuturan, kalimat terbentuk dan
susnnan kata, frase, dan klausa, Dengan demikian, dapat
disimpnlkan bahwa imsur pembentuk kalimat terdiri atas kata*
fi:ase, dan klausa. Kata dalam kajian sintaksis bukan dilibat
dari cara pembentukannya tetapi dilibat bagaimana bubungan
antara satu dengan yang lainnya. Begitu pula dengan j&ase
yang penggolongannya semata-mata dilibat dari bubungan
antara satuan yang satu dengan yang lain.

Dalam kaitanya dengan hal tersebut Chaer (2003:219)
mengun^pkan bahwa dalam tataran morfblogi, kata
menipakan satuan terbesar dan dalam tataran sintaksis
mempakan satuan terkecil yang secara bierarkis menjadi
satuan pembentuk frase. Oleh karena kata sebagai satuan
teikecil dalam sintaksis, kata berperan sebagai pengisi fungsi
sintaksis, sebagai penanda katagori sitaksis, dan sebagai
perangkai dalam penyatuan satuan-satuan atau bagian-bagaian
dalam satuan sint^is.

Sementaia itu, fi:ase meruapakan salah satu unsur
kalimat yang ikut serta mengisi fungsi sintaksis dan menjadi
penenda katagori sintaksis. Akan tetapi, &ase tidak dapat
disamakan dengan kata karena firase terbentuk dari gabungan
dua kata atau lebib yang tidak bersifat predikatif.

Sebubungan dengan pengerdan fiase tersebut, Cbaer
(2003:222) mendifinisikan bahwa frase mempakan satuan
gramatikal bempa gabungan kata yang bersifat nonpredikatif
atau gabungan 1^ yang mengisi sdah satu fungsi sintaksis di
dalam kalimat
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Frase dalam hal dapat dilihat dari dua sisi, yakni dari
perilaku sitaksisnya dan katagori unsur pembentuknya. Dilibat
dari perilaku sintaksisnya, frase digolongkan dua
yakni frase endosentrik dan eksosentrik. Sebuah frase
digolon^an sebagai frase endosentrik apabila di
konstruksi kalimat salah satu anggota frase tersebut memiliki
perilaku yang sama. Sebaliknya, sebuah frase digolongkan
sebagai fî e eksosentrik apabila di dalam konstruksi kalimat
salah satu anggota dari frase tersebut tidak memiliki perilaku
yang sama dengan keseluruhan frase tersebut.

Satuan kalimat yang lebih tinggi dibandingkan frase
adalah klausa. Klausa pada hakikatnya sama dengan Vfllimat
karena yang membedakan antaia keduanya hanyalah pada pada
pemakaian bahasa ragam tulis. Dalam pemakaian bahasa
ragam tuli, suatu tuturan tidak dapat digolongkan atau
dikatakan sebagai kalimat apabila tidak dilengakapi oleh tanda
baca awal dan akhir. Sementara itu, pada pem^^an bahasa
ragam lisan hal itu hanya dapat dirasakan dengan adanya
kesenyapan awal dan akhir. Oleh karena itu, tidaklah
mengherankan apabila ada beberapa ahli bahasa yang
mendefinisikan kalimat sebagai tuturan yang diTnidai dengan
kesenyapan dan diakhiri pula dengan kesenyapan. Berdasaikan
pemaparan tentang klausa dan kalimat tersebut, dapat
dikatakan bahwa ketika kita berbicara tentang kalimat sudah
barang tentu kita berbicara tentang klausa. Oleh karenanya
mengenai jenis dan segala hal terkait dengan klausa tidak alffln
diba^ panjang lebar dalam tulisan tni.

Kalimat adalah satuan terbesar dalam tataran sintaksis.
Kalimat itu sendiri merupakan tuturan atau satuan lingual yang
digunakan oleh seseorang atau sekelompok orang Hfllnm
menyampaikan pikiran dan gagasannya. Sebagai alat
penyampaian pikiran dan gagasan, kalimat tentunya hams
dapat menyampaikan informasi secara lengikap. Bukan hanya
kelengkapan infomasi yang sangat penting dalam hal ini,
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sebuah kalimat yang benar hams pula ditopang dengan
kelengkapan struktur. Dalam kaitannya dengan hal ini> (Alwi,
2003:311) mendifinisikan kalimat sebagai satuan bahasa
terkecil dalam wujud Usan atau tulisan yang mengungkapkan
pikiran yang utuh.

Sehubungan dengan hal tersebut, Mustakim (1994:68)
suatu pemyataan dikatakan sebagai kalimat apabila memenuhi
tiga persyaratan. Persyaratan yang dimaksud berapa
keiengk^an infonnasi, struktur^ dan penanda. Kelengkapan
informasi yang dimaksud adalah informasi yang disampaikan
oleh seoiang penulis atau pembicaia dalam kalimat yang
digonakannya dapat dipahami secara utuh oleh
pendengar/pembaca. Kelengkapan struktur adalah struktur
yang membentuk suatu kalimat setidak-tidaknya terdiri atas
fimgsi subjek dan predikat apabila predikat dari kalimat yang
dimaksud berkatagori kata keija intransitif, terdiri atas fhngsi
subjek, predikat, dan objek apabila kalimat tersebut
beipredikat kata keija al^if transitif, dan setemsnya.
Kelengkapan penanda adalah hadimya penada kalimat dalam
ragam tulisan bempa penulisan awal kalimat dengan humf
kapital dan diakhiri d^gan tanda baca yang sesuai dengan
ragam kalimat yang dibuat, misalnya kalimat deklaratif,
imperatif, atau introgatif.

Dalam kaitannya dengan hal tersebut, kalimat dalam
beberapa bahasa memiliki beber^a bentuk. Seperti halnya
bahasa Indonesia, penggolongan kalimat dapat dilihat dari tiga
sisi, yakni dari jumlah klausa yang mebentuknya, dari
kelengakapan unsumya, dan dari jenis informasi yang
disampaikan.

Dilihat dari jumlah klausanya, kalimat bahasa Indonesia
dibagi ke dalam dua macam, yakni kalimat tunggal dan kalimat
majemtik. Kalimat tunggal merupakan kalimat yang hanya
memiliki satu struktur atau satu klausa, sedangkan kalimat
majemuk merupakan kalimat yang memiliki lebih dari satu
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stniktur flt&u klausd. Kalimat majemuk bahasa tadoiicsia
memiliki dua bentuk, yakni kalimat mejemuk setara dan
kalimat majemuk bertingkat. Kalimat majemuk setara
merupakan kalimat mejemuk yang kedua atau keseluruhan
kalausa yang membangunnya berkedudukan setara, Sementara
itu, kalimat majemuk bertin^cat merupakan kalimat m^emuk
yang kedua atau keseluruhan klausanya tidak setara atau
terdapat klausa inti dan klausa bawahan,

Dilihat dari kelengakapan unsumya, kalimat Halam
bahasa Indonesia terbagi ke dalam dua macam, yakni kalimat
lengkap dan kalimat tidak lengkap. Kalimat len^p
merupakan kalimat yang unsur-unsur inti struktumya hadir,
Unsur-unsur inti kalimat yang dimaksud dalam hal ini, seperti
S (subjek) dan predikat (P) apabila predikat kalimat itu
berdiatesis aktif intransitif; S (subjek), predikat (P), dan objek
(O) apabila kalimat tersebut berdiatesis aktif transitif,
(subjek), predikat (P), objek (O), dan pelengkap apabila
kalimat tersebut berdiatesis aktif benefaktif; (subjek), predikat
(P), dan boleh ditambah atau tidak objek (O) apabila kalimat
tesebut berdiatesis aktif semitransitif; dan seterusnya. Di
samping itu, kalimat tidak lengk^ merupakan kalimat yang
tidak dilengkapi oleh unsur-unsur inti sebuah kalimat seperti
halnya kalimat lengkap tersebut Ketidakhadiran unsur inti
sebuah kalimat dalam hal ini bisa saja teijadi kaiena terdapat
konteks ektralingual yang dapat mewakili unsur yang tidak
hadir tadi.

Dilihat dari jenis informasi yang dikandungnya, sebuah
kalimat dalam bahasa Indonesia terbagi ke dalam tiga bentuk,
yakni kalimat perintah, tanya, dan berita. Kalimat perintah
merupakan kalimat yang informasinya menyatakan perintah
dan larangan untuk melakukan sesuatu. Kalimat tanya
merupakan kalimat yang informasinya menyatakan malm^
pertanyaan. Sementara itu, kalimat berita merupakan kalimat
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yang informasinya memberitakan atau memberitahukan
tentang suatu hal kepada pembaca atau mitra bicara.

1.7 Metode Penelitiaii

Secara umum, metode yang digunakan ada dua: metode
dialektologi dan metode struktur bahasa. Masing-masing
terdiii atas metode pengumpulan data, metode analisis data,
dan penyajian basil analisis data (Mabsun, 2005).Namun
sebeiumnya akan dijelaskan terkait dengan poplasi dan sampel
dalam penelltian ini. Kbusus untuk pengumpulan data, kedua
fokus Imjian menggunakan metode yang sama.

1.7.1 Populasi dan Sampel
Seperd telab dijelaskan sebeiumnya babwa gugusan Bajo

Pulo terletal di Kecamatan Sape, Kabupaten Bima. Gugusan
pulau ini beibatasan langsung dengan Kabupaten Nusa
Tenggara Timur, tepatnya Kecamatan Manggaraii di mana di
Sana juga terdapat pemukiman suku Bajo dan Bugis di Bajo
Pulo yang berdekatan dengan daratan utama kecamatan
tersebuL Gugusan Bajo Pulo terdiri dari beberapa pulau dan
ada tiga pulau yang berpen^uni yaitu, Bajo Di (Bajo Barat),
Bajo Woba (Bajo Tengab), dan Bajo Ele (Bajo Timur). Desa
ini terdiri dari 3 dusun dan 9 RT. Berdasarkan pa^ data
tersebut yang menjadi populasi adalab selurub penutur yang
mendimai gugusan Bajo Pulo. Adapun sampel atau daerab
yang akan diambil dianggap mewakili karena desa yang terdiri
dari gugusan pulau adalab 2 pulau yang beipengbuni; satu
pulau induk dan satu pulau lainnya (bukan induk). Untuk
menentukan dusun yang dipilib menja^ daerab pengamatan
digunakan kriteria desa yang digunakan Notbofer (1981;5)
sebagai berikut;

a. mobilitas penduduk dusunnya rendab; dan
b. dusun itu berusia paling muda 30 tabun.
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Dengan demikian dapatlah ditentukan daerah pengamatan
bequmlah 2 daerah pengamatan yang terbagi menjadi 2
kelompok; 1 daerah pengamatan berada di pulau induk, yaitu
Bajo Pulo dan 1 sampel mewakili daerah yang berada di luar
pulau induk (Woha).

Adapun jumlah informan yang diwawancarai adalah 10
orang untuk setiap daerah pengamatan (20 orang informan
untuk penelitian pulau terluar). Dari 20 orang tersebut,
ditentulmn 5 orang sebagai informan yang mewakili kelompok
pemetaan bahasa dan 5 informan mewakili kelompok struktur
bahasa. Dengan demikian, 1 orang tim menemni 4 orang
informan. 2 orang informan untuk pemetaan dan 2 oiang
untuk sturuktural bahasa. Adapun informan 1 (pemetaan) dan 2
(struktur bahasa) hams memiliki atau berasal dari pengguna
bahasa yang sama, begitu juga juga informan yang ke 3 dan ke
4 hams memiliki bahasa yang sama. Antara informan 1 dan 3
dianjurkan diambil dan kelompok penutur bahasa yang
berbeda guna memperoleh data yang lebih variatif. Monnan
yang dimaksud dipilih berdasarkan kriteria:

a. beijenis kelamin pria atau wanita;
b. berusia antara 20-65 tahun
c. orang tua, isteri, atau suami informan laliir dan

dibesarkan di desa tersebut;
d. berpendidikan minimal sekolah dasar;
e. berstatus sosial menengah (tidak rendah dan tidak

tinggi) dengan harapan tidak terlalu tinggi
mobilitasnya;

f. dapat berbahasa Indonesia; dansehat jasmani dan
rohani. Sehat jasmani maksudnya tidak cacat organ
bicaranya, sedangkan sehat rohani maksudnya tidak
gila (di^opsi dari Mahsun, 2005).
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1.7.2 Metode Pengumpulan Data
1.7.2.1 Metode Cakap (Wawancara)

Metode cakap dalam kajian ini disqpadankaui dengaa
metode wawancaia. Metode ini digunakan untuk
mengumpulkan data variasi fonetis melalul percakapan antara
peneliti dengan infoiman (Mahsun, 2005) menggunakan
lembar pertanyaan (instrumen pemetaan bahasa). Teknik dasar
yang dipakai adalah teknik cakap semuka, yaitu peneliti
iangsung mendatangi setiap daeiah pengamatan dan
melakukan percakapan dengan infom^. Teknik catat dan
rekam juga digunakan ketika sedang menerapkan teknik
tersebut guna mendukung metode cakap semuka dan
memungldnkan melakukan verifikasi bentuk variasi fonetis.

Teknik catat merupkan teknik dasar yang harus hadir
dalam pelaksanaan teknik cakap semuka karena untuk
mengetahui realisasi fonem tidak cukup banya mendengarkan
bunyi-bunyi yang dihasilkan informan. Untuk itu, teknik
rek^ juga akan digunakan. Data yang diproleb melalui
teknik catat dapat diveriJOkasi kembali dengan mengandalkan
data lekaman yang dihasilkan (Mahsun, 2005).

Dengan demikian, data untuk fokus kajian pemetaan
bahasa menggunakan metode dialektologi ini diperoleh melalui
wawancara dengan informan. Tim mendatangi para informan
pada setiap daerah pengamatan yang telah ditentukan dengan
mencatat dan merekam apa yang diucapkan informan
beidasaikan daftai pertanyaan yang telah disiapkan. Daitar
pertanyaan yang digunakan terdiri daii kosa kata dasar, frase,
dan kalimat sederhana.

1.7.2.2 Metode Simak

Metode simak digunakan untuk memverifikasi
penggunaan bahasa yang diperoleh dengan metode cakap.
Teknik lanjutan yang digunakan adalah teknik catat dan teknik
rekam.
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Selanjutnya, satuan unit kajian yang dianggap sebagai
daerah pengamatan (sampel) adalah dusun karena daerah di
desa Bajo Pulo mexupakan satu desa yang terdiri atas beberapa
pulau kecil.

1.73 Metode Analisis Data Dialektometri

Data yang telab dlkumpulkan menggunakan dua metode
diatas kemudian dianalisis menggunakan metode
dialektometri, metode timbal balik, dan inovasi bersama
seperti yang diusulkan Mahsun (2005). Metode analisis
dialektologi diakronis yang digunakan dimaksudkan untuk
menentukan dialek atau subdialek bahasa berdasaikan vaiiasi
fonem dan sebaian variasi antardaerah pengamatan.
1. Metode analisis dialektometri

Metode sosiodialektometri digunakan sebagai data
kuantitatif penentuan varian. Rumus yang akan digunakan
dalam metode dialektometri adalah;

n

s  : jumlah beda dengan daerah pengamatan
lain.

n  : jumlah peta yang diperbandingkan
d  : jumlah kosa kata Halan^ persentase

Persentase yang digunakan dalam nimus diatas adalah:
> 80 % : dianggap beda bahasa
51-80 % : dianggap beda dialek
31 -50 % : dianggap beda subdialek
< 30 % : dianggap beda wicara

Akan tetapi, dalam kajian ini, kiiteria yang diususlkan
Guiter, pemisahan petbedaan fonologi dan leksikon tiHak
digunakan. Guiter beipegang pada alasan bahwa perubahan
bunyi (fonologi) bersifet teratur. Alasan ini tidak dapat
diterima karena tidak semua perubahan bunyi bersifet teratur,
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ada juga penibahan bimyi yang beisi&t sporadis (tidak teratur).
Oleh karena itu, kriteria yang digunakan dalam penelitian ini
akan menyatukan perbedaan fonologi dan leksikon. Dengan
demikian, yang digunakan adalah kriteria Guiter untuk
perbedaan leksikon saja.

Metode dialetometri ini digunakan untuk melihat
persentase perbedaan tiap-tiap varian fonem. Apabila
persentase yang ditunjukkan rendab maka hubungan
kekerabatannya tinggi atau apabila persentase yang
ditunjukkan tinggi tnaka hubungan kekerabataxumya rendah.

Analisis penentuan unsur-unsur kosakata yang berbeda
dilakukflu dengan cara melihat bentuk-bentuk realisasi suatu
makna glos tertentu pada tiap daerah pengamatan. Bentuk
realisasi tersebut didaftarkan pada sebuah tabel tabulasi data
(tabel tabulasi tahap I) (Mahsun, 2005).

Tabel tabulasi tahap I tordiri dari empat kolpm, yaitu
kolom nomor, kolom kode glos, kolom bentuk realisasi, dan
kolom daerah pengamatan. Hal ini dapat dilihat pada contoh
tabel tabulasi t^p I berikut:

Tabel 1: Contoh Tabulasi Tahap 1*

No Kode Glos Bentuk realisasi Daerah pengamatan

252 IIA52 Keob (kasar) 1,131,132

Urat Kini(halus) 1,91,92,94,131,132

Keo 2,3

Kelue 4.6

* Contoh tabulasi tahap I dan II Pemetaan Bahasa NTT, Kantor Bahasa NTS.
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KEluE 5

KeluE 10-12

Keof 13

Kalua 21,95, 97,98,105

Keterangan:
- Kode glos adalah kode nomor daftar

pertanyaan dalam instrumenpenelitian.
- Bentuk realisasi adalah bentuk yang

digunakan pada daerah peogamatan yang
ditunjnkkan dengan nomor daerah
pengamatan.

Setelah data dimasukkan dalam tabnlasi tahap I,
selanjutnya data direduksi ke dalam tabulasl tahap 11 yang
memuat bentuk realisasi makna tertentu dl daerah pengamatan
tempat bentuk tersebut ditemukan. Contoh tabulasl tahap n
sebagai berikut:

Tabel 2: Contoh Tabnlasi Tahap 11

No Kode glos Bentuk realisasi Daerah

pengamatan

252 IIA52 (1) bH3-f/-#

Urat Keob 1,131,132

Keo 2,3

Keof 13

(2) e-'E-a/#K-

Kelu(e, E) 4,6,10-12
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KeluE 5

Kalua 21,95,97,98, 105

(3) e^E^-a/-#

Kelue 4,6

K(E,e)luE 5,10-12

Kalua 21,95,97,98, 105

Setelah tabulasi taliap n selesai, kemudian dilanjutkan
dengan tabulasi dalam bentuk perbedaan fouologi dan
leksikon. Contoh tabulasi perbedaa fonologi dan leksikon
dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 3: Contoh Tabel Perbedaan Fonologi

No Kode glos Bentuk realisasi daerah

pengamatan

No

Peta

1 L2.air 0~L~wA^-V 14

boeq 1,2

bol 3

boweq 4,5

Tabel 4: Contoh Tabel Perbedaan Leksilcon

No Kode glos Bentuk realisasi daerah

pengamatan

No

Peta

1 Ill.asap umbu 1,3-5 78

Disak 2

Data yang telah direduksi dalam tabulasi perbedaan
fonologi dan Leksikon, kemudian dipindahkan ke dalam peta
peragaan (display map) sesuai dengan nomor peta yang
terdapat dalam tabulasi perbedaan fonologi dan leksikon. Hal

Pemetaan dan Oeskripsi Aspek Mikroiinguistik Bahasa di Bajo Fulo | 23



ini bertujuan untuk memvisualisasikan perbedaan-perbedaan
tersebut dalam bentuk peta. Dalam penelitian ini digunakan
sistem aksir dan lambang.
2. Metode Inovasi Beisama

Perlu dicatat, untuk pemilahan yang lebih jelas akan varian
kosa kata bahasa yang digunakan di gugusan Bajo Pulo, juga
akan digunakan metode penentuan variasi dengan
memperhatikan variasi vokal pada silabe ultima dan/atau
penultima. Metode ini dianggap cukup representatif karena
bercermin pada kajian-kajian dialektologi yang dilalnilran
terhadap beberapa bahasa Austronesia Barat memperlihatican
bahwa vokal pada lingkungan tersebut sering muncul dalam
bentuk yang bervariasi (kurang stabil). Seperti terlihat pada
baha Jawa, Bali, Sasak, Melayu. Contoh penerapan metode
ini dapat dilihat pada Mahsun (2005).

1.7.4 Metode Analisis Struktur Bahasa
Mengigat fokus kajian bersifet deskriptif, data yang

dikumpulkan untuk adalah data empiris yangg diperoleh dari
ujaran lisan para penutur bahasa yang mendiami gugusan pulau
desa Bajo Pulo, Blomfield (1984) menyatakan bahwa bahasa
adalah ujaran. Adapun analisis struktur bahasa harus
didasarkan pada data ujaran lisan suatu bahasa dari penutur
bahasa tersebut (informan). Bahasa pada dasamya memiliki
pola dan analisis struktur yang digunakan Halam kajian ini
adalah linguistik struktural yang disampaikan oleh Blomfield
(1953), Keraf (1980), dan Ramlan ^981), Metode yang
digunakan adalah metode padan intralingual yang akan
diterapkan dalam menemukan kaidah-kaidah fonologi,
morfologi, dan sintaksis.

Penerq)an metode padan intralingual dalam kaitannya
dengan penentuan kaidah fonologi, morfologi dan sintaksis
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah penerapan metode
padan intralingual dengan teknik hubung banding
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menyamakan Hfln hubung banding membedakan, misalnya
Vfttikfl seontng peneliti ingin mengetahui kedudnkan satuan
lingiifll her Halam bahasa kidonesia, tentu seorang peneliti
men^ubungbandington antaia data yang satu dengan data
yang lain yang sama-sama mengandnng satuan lingual her,
Jika satuan lingual her dalam bahasa tersebut dapat
berdistribusi pada berbagai bentuk dasar, dapat disimpulkan
bahwa satuan lingual tersebut berkedudukan sebagai a\^an.
Begitu pula jika seorang peneliti ingin mengetahui kedudukan
satuan litignal tadi dalam kalimat, seorang peneliti tentunya
harus membandingkan berbagai kalimat yang menggunakan
kata tadi sehingga pada akhimya peneliti menyimpilkan bahwa
kata tadi menempati posisi setelah predikat, antara subjek dan
predikat, sebelum subjek, dan seterusnya (lihat Mahsun,
2005:112—13). Lebih jauh, analisis juga akanmenerapkan
bebei^a kaidah yang diterapkan oleh beberapa ahli untuk
masing-masing bidang sebagai berikut

Analisis fonologi juga mengacu pada prinsip yang
teiapkan Samsuri, yaitu identifikasi fonem yang digunakan
pada pasangan nmunial, pasangan mirip, dan distribusi
komplementer. Setelah melakukan identifikasi, langkah
berikutnya adalah melakukan analisis distribusi fonem
(Candrawati, dkk., 1997). Distribusi fonem yang dimaksud di
sini adalah distribusi fonem pada posisi awal, tengah, akhir,
dan menentukan pola persukuan fonem tersebut.

Analisis morfologi didasarkan pada landasan berpikir
bahwa morfem adalah unit terkecil yang memiliki makna. Di
samping itu, analisis juga didasarkan pada pendapat Ramlan
(1978:2) bahwa morfologi juga berkaitan dengan seluk-beluk
struktur sebuah bahasa, penggolongan, dan arti kata, Dengan
kata lain, morfologi mencakup struktur pembentulmn kata,
proses penggabimgan afiks dengan kata, proses pengulangan,
dan proses pemajemukan. Proses morfologis tersebut ada yang
menyebabkan tegadinya perubahan kelas kata dan ada juga
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yang tidak menyebabkan tegadinya perubahati kelas kata.
Selanjutnya, mengiiigat dalam proses moifologi juga tegadi
proses morfofonemik, analisis perubahan fonem sebagai akibat
afiksasi mengacu pada pendapat Keraf (1971), perubahan yang
dimaksud adalah perubahan fonem, penambahan fonem atau
penghilangan fonem.

Adapun analisis berikutnya adalah sintaksis. Analisis
sintaksis mencakup struktur frase, klausa, dan kalimaf^ Analisis
sintaksis akan mengacu pada pendapat Ramlan (1981). Frase
sendiri merupakan satuan gramatika yang terdiri atas dua kata
atau lebih yang tidak melampaui batas fimgsi dan kalimflt
merupakan satuan gramatika yang dibatasi oleh jeda panjang,
naik atau turun.

1.7.5 Instrnmen

Instrumen untuk pemetaan menggunakan Kosakata
Swadesh sejumlah 502 buah yang terdiri dari 400 kosakata dan
102 frasa dan kalimat sederhana. Instrumen untuk struktur
bahasa adalah 500 buah yang terdiri dari fonologi, morfologi,
dan sintaksis.

1.7.6 PenyajianHasil Analisis Data
Peny^ian hasil analisis data menggunakan metode

informal dan formal (Mahsun, 2006). Metode formal berupa
perumusan dengan tanda dan lambang sedangkan metode
informal berupa perumusan dengan kata-kata biasa.
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BABn

SEKILAS TENT ANG DAERAH PENELITIAN

(DESABAJOPULO)

2.1 Sejarah Desa Bajo Polo
Desa Bajo Pulo terletak di ujung timur Provinsi Nusa

Tenggara Barat tepataya di Kecamatan Sape Kabupaten Bima.
Desa im betbatasan langsung dengan Pulau Komodo Provinsi
Nusa Tenggara Timur. Desa ini termasuk daerah terluar
provinsi NTB.

Desa Bajo Pulo dikelilingi oleh laut dan sumberr daya
alam menjadi mata pencabarian masyarakatnya, kelautan dan
perikanan. Luas keseluniahan desa ini adalah 8.000 dengan
jumlah penduduk 1741 orang yang terdiii dari 818 laki-laki
dan 923 perempuan. Jumlah kepda keluarga adalah 365.

Berdasarkan cerita lisan yang diceritakan dari generasi ke
generasi, sebelum kemerdekaan R1 suku Bajo telah datang ke
Sape. Suku ini berasal dari Sulawesi Selatan yang disebut
dengan suku Bajoe. Pada awalnya yang datang hanya 3 orang.
Mereka menggunakan perahu. Mereka pada awalnya berlabuh
daerah Bajo Sarae yang berada di Desa Bugis.

Menurut sejarah lisan orang Bajo, mereka hanya duduk
saja di pinggir pantai dusun Sarae Desa Bugis. Ketiganya
berdiskusi tentang keadaan keamanan terlebih mereka
mengetahui ada tiga pembajak laut yang disebut Pabelo yang
bersembunyi di dusun Sarae. Karena merasa tidak aman jika
diam di dusim tersebut, mereka pun memutuskan untuk
meyeberang ke pulau kecil di depannya yang disebut Bajo
Pulo. Adapun kkiga pembajak laut tersebut bisa sampai ke
dusun Sarae karena di kampung halaman memreka Sulawesi
Selatan tengah tegadi peperangan. Hal itu yang menyebabkan
mereka berpencar ke seluruh pelosok Indonesia.

Lama kelamaan banyak warga dan keluarga mereka yang
datang ke Bajo Pulo dan ada juga yang kawin dengan
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masyarakat mbojo sampai meng^ilkan keturunan sampai
sekarang ini. Masyarakat Bajo Pulo menganHallcnf^ mnta
pencaharian sebagai nelayan, Desa ini adalab daerah yang sulit
mendapatkan air bersih.

Menurat Profil Desa Bajo Pulo (2011), bahasa Bajo tetap
dipertahankan menjadi bahasa komunikasi di desa tersebut.
Desa Bajo Pulo terbagi menjadi empat wilayah, yaitu dusun
Bajo Barat, dusun Bajo Tengah, dan dusun Bajo Timin: (Pasir
Putih). Masing-masing dusun di pimpin oleh seorang kepala
dusun. Pada awalnya, ketiga dusun tersebut dipimpin secara
benirutan oleh Jamarang Pua Puga, Pua Boyong, dan Ua
Daemin. Pada periode berikutnya, ketiganya disatukan menjadi
satu desa yang dipimpin oleh Gelarang.

2.2 Demografi Desa Bajo Pulo
Desa Bajo Pulo merupakan satu dari 17 desa yang ada di

kecamatan Sape. Desa ini beibatasan dengan Desa Selat Sape
di bagian utara, desa Lambu Kecamtan lambu di bagian
selatan, desa Bugis kecamatan Sape di bagian barat, dan selat
Sape di bagian timur. Sebagaian besar penduduknya adalah
nelayan, dan sebagian kecil memilih profesi sebagai petemak
dan pedagang.

BCondisi iklim desa mi sama denan daerah di kecamatan
Sape yang terdiri dari dua musim, panas dan hujan. Musim
panas mulai dan bulan Juni hingga November, sedangkan
musim hujan mulai dari bulan Desember hingga April.
Temperatur desa ini berkisar 37 derajat celcius. Curah hujan
sebesar 35-36 mm. Curah hujan terendah tegadi pada bulan
April dan tertinggi tegadi pada bulan Januari. Kelembaban
udara berkisar antara 30—^35.
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2.3 Keadaan Sosial Desa Bajo Pulo
Tata guna lahan di desa Bajo Pulo meliputi perkebunan

5.146^0 ha, pekarangan dan bangunan 19,45 ha, hutan
2.762,35, dan Iain-lain 2,57 ha.

Tabel 5: Jumlah Penduduk Desa Bajo Pulo

Penduduk (orang)

Tahun

%

Perkembangan

2008 2009

Laki-laki 802 818 16 0,91

Perempuan 897 923 26 1,50

Jumlah 1.699 1.741 42 2,41

Tabel 6: Jumlah Kepala Kelnarga Desa Bajo Pulo

KepalaKeluarga

Tahun

% Perkembangan2008 2009

Laki-laki 302 315 13 3.5

Perempuan 48 50 2 0,5

Jumlah 350 365 15 4,0
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Tabel 7: Tingkat Pendidikaa Penduduk Desa Bajo
Pulo

Tingkat Pendidikan Orang

Usia 3-6 tahun yang masuk

TK

9

Jumlah yang masih

SD/Tamat SD

300/295

Jumlah tidak tamat SD 55

Jumlah yang masih

SLTP/tamat SLIP

103/274

Jumlah yang masih

SLTA/tamat SLTA

91/256

Jmnlah yang (Dl, D2, D3) 7/3

Jumlah yang (81,82, S3) 1

Jumlah yang buta aksara 128

Belum sekolah 219

Jumlah Penduduk 1.724
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Tabel 8: Jumlah Pendaduk Desa Bajo Pulo
Menurat Kadus

No Dusun

Banyaknya

Penduduk Jenis Kelamin Luas

Km2

Laki-

laki

Perempuan

1 2 3 4 5 6

1 Bajo

Barat

566 287 319 1.163,00

2 Bajo

Tengah

654 293 327 2.162,00

3 Bajo

Timor

(Pasir

Putih)

479 238 277 4.675,00
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BABm

HASBL DAN PEMBAHASAN

3.1 Pemetaan

3.1.1 Pengenalan Fonem Bahasa Bajo
Pada bagian ini akan dilakukan pemeriksaan sistem

fonologi dari bahasa Bajo. Pemeriksaan yang dimaksud
diharapkan dapat memberikan gambaian yang jelas tentang
keadaan dialek, khususnya bidang tbnologi, yang demi
kejelasannya dipaparkan bei^ut ini.

3.1.1.1 Fonologi Bahasa Bajo
Analisis fonologi bahasa Bajo menggunakan tiga sarana

sebagai dasar klasiflkasi, yaitu arus udara, alat ucap yang
digunakan, dan titik artikiilasi. Fonologi, Halam hal ini bunyi
bahasa Bajo, seperti bahasa iainya terbagi atas dua bagian:
bimyi segmental dan bunyi suprasegmentai. Bimyi segmental
terbagi lagi menjadi dua, yaitu bunyi vokal dan konsonan.
Bunyi vokal adalah bunyi yang pada pengucapannya arus
udara yang dikeluarkan melalui rongga mulut (sebagai
artikulaltor/alat ucap) tidak terhalang sehingga tanpa
hambatan. Bunyi seperti ini sering juga disebut sebagai bimyi
sonoran. Bunyi konsonan, menurut Samsuri, adalah bunyi yang
ketika disuarakan oleh alat ucap seperti dari paru-paru arus
udara terhambat sama sekali atau terhalang dari jalannya dan
dipaksa pindah dari garis tengahnya.

Dengan menggunakan tiga sarana tersebut sebagai
pljakan dalam melihat bunyi dalam bahasa Bajo, bunyi-bunyi
dalam bahasa Bajo dapat dibagi berdasarkan bunyi vokal dan
konsonan. Bunyi vokal dalam bahasa Bajo di desa Bajo Pulo
adalah vokal bundar dan tak bundar yang didasarkan pada
bentuk bibir; vokal depan, tengah, belakang yang didasarkan
pada maju mundumya lidah, vokal atas, vokal tengah-atas,
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vokal tengah, vokal tengah-bawah, dan vokal bawah yang
didasarkan pada tumn naiknya lidah.

Sebelum masuk pada deskripsi fonologi dalam babasa
Bajo yang didasarkan pada posisi artikulasi, berikut akan
disampaikan vokal dan konsonan bahasa Bajo berdasarkan
penempatannya dalam tulisan. Selanjutnya akan dipaparkan
fonem berdasarkan pada pasangan minimfll dalam bahasa Bajo
di Bajo Puio,

Deskripsi sistem fonologi bahasa Bajo mencakup
inventarisasi dan distribusi fonem yang kejelasannya
dibicarakan satu per satu berikut ini.

3.1.1.1.1 Inventarisasi Fonem Bahasa Bajo
Fonem-fonem bahasa Bajo pada dasamya dapat

dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu vokal dan konsonan.
Sistem vokal bahasa Bajo ini tersusun dalam delapan vokal,
seperti terlihat pada bagan berikut ini.

Depan Pusat Belakang

\  i
Tinggi \

11

e  \

TengahE \ z>

\  ®
Rendah \ a

0

\
Bagan 1 Vokal bahasa Bajo
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Pembukdan akan status fonemis kedelapan vokal di
atas dilakukan dengan menunjukkan pasangan minimal dari
fonem-fonem tersebut, dan untuk fonem-fonem yang tidak
ditemukan pasangan minimalnya dilakukan dengan
menunjukkan distribusi dari fonem-fonem tersebut, dengan
catatan, bunyi yang memiliki distribusi yang lengkap atau
unik, dianggap sebagai fonem yang berdiri sendiri, bukan
alofon dari sebuab fonem.

Pembuktian akan status fonemis vokai-vokal bahasa

Bajo di atas dapat dilihatpada 'pasangan minimal berikut ini.
a.basa 'besar' — /a/

base 'besar' — /e/

b. ̂ i 'api' — HI
apo 'debu' — /o/

c.ati 'hati' —HI

ate 'jantung* —id
d. tekaq 'jatuh* —id

bksq *kabut' —/o/
e. Mate 'mata' —id

mate 'mati' —/e/

f. Buka'buka';'Iebar' —Id
Buka 'putus* —Id

bukz) 'punggung' -/z)/
Pasangan minimal yang terdapat pada data (a), (b), (c),

(d), (e), dan (f) di atas menunjukkan bahwa bunyi [a], [E], [a],
dan [3] masing-masing merupakan fonem yang berdiri sendiri.
Fonem Id memiliki dua bentuk, yaitu [a] dan[d]. Fonem HI
memiliki dua bentuk, yang berwujud [i] dan [I]. Fonem Id
memiliki dua bentuk, yaitu [u] dan [U]. Fonem Id memiliki
bentuk sebagai [s] dan [6]. Fonem lol juga memiliki dua
bentuk, yaitul [[3 dan [o]. Bentuk-bentuk yang terd^at dalam
fonem vokal dalam bahasa Bajo tidak dr^at disebut sebagai
sebuah bentuk pasangan minimal. Pasangan minimal yang
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membedakan makna imtuk bunyi-bunyi [a] dan[a]; [i] dan [1];
[u] dan [U]; [e] dan [^]; dan [[D dan [o] tidak terdapat dalam
kata-kata bahasa Bajo. Hal ini menunjukkan bahwa fonem
vokal dalam bahasa Bajo teidapat pada /a/, /i/, /u/, /e/, dan /o/
memiliki dua varian sehingga bersifat alofonik.

Berikutnya adalah deskripsi mengenai bimyi yang
didasarkan pada artikulasi.
1 .Bunyi vokal

Bunyi vokal yang didasarkan pada titik artikulasi bibir,
terdapat bunyi bundar dan tak bundar.

Bunyi bundar terdiri atas:

[0] : palantoh *apung'
[=>] : totoloq 'benar'
[а] : alaq 'baik*
Bunyi tak bundar terdiii atas:
[1] : batigge 'bagaimana'
[e] : sage *angm'
[б] : flin6 'apa'
[a] : bsrraq 'berat'
Bunyi vokal yang didasarkan pada maju mundumya
lidah adalah bunyi vokal depan, vokal pusat, dan vokal
belakang.
Bunyi vokal depan adalah:
[i]
[e]
[6]

bintag 'bintang'
papateah *bunuh'
6glcD 'ekor'

Bunyi vokal pusat adalah:
[a] : kau 'engkau'
[9] : ompaq *empat'
Bunyi vokal belakang adalah:
[o] : mandor^ *di situ'
M  : t)inz>g 'minum'
[u] : tuhoq *lutut'
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Adapun yang didasarkan pada turun naiknya lidah;
vokal atas, vokal tengah-atas, vokal tengali, vokal
tengah-bawah, dan vokal bawah.
Vokal atas:

[i] : mira *merah'
[u] : sidi iru *mereka'

Vokal tengah atas:
[e] : mikkeh 'mikir'
Vokal tengah;
[o] : gottaq 'potong'
Vokal tengah-bawah:
[6] : sog6 'gigi yang tumbuh bertumpuk'
[3] : kap3 mattaQ 'pejamkan bulu mata*
Vokal bawah:

[a] : main 'pukul'

Keberadaan fonem konsonan di atas dapat ditimjukkan
masing-masing dengan pasangan minimal berikut ini.

a. Konsonan [n] dan [1] pada pasangan minimal
terdapat pada

anak 'anaq*
baik *alaq'

b. Konsonan [r] dan [1]
buruk *rahaq*
darah ^lahaq^

c. Konsonan [b] dan [ft]
gunung*bulloq*
hijau 'ftuloq'

d Konsonan [h]> [k], dan [q]
bengkak*baha*
dengan *baka'
bahu 'baqa'

e. Konssonan [1] dan [r]
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bulu *bulu'

berburu'buru'

f. Konsonan [b] dan [s]
bengkak *baha*
bessar *basa'

g. Konsonan [b] dan [r]
bengkak*baha'
bnruk 'raha'

h. Konsonan [h] dan [q]
hidung 'nroh'
cium 'uroq'

i. Konsonan [r] dan [t]
itu 'iru'

ini *itu'

j. Konsonan [t] dan [k]
kutu *kutu'

kuku 'kuku'

k. Konsonan [b], [s] dan [t]
mulut 'boa'

ular 'soa'

tua 'toa'

1. Konsonan [y] dan [t]
m. Konsonan [b] dan [1]

geraham 'bagah'
langit-langit 'lagah'

n. Konsonan [m] dan [1]
laJd-lald 'lilla'

belah 'milla'
Sepeiti telah dijelaskan pada paragraf sebelumnya,

bunyi konsonan didasarkan pada a^ya bamh^tan pada waktu
pembentukannya, Arus udara dari paru-paru dihambat gama
sekali oleh laring atau jalan menuju mulut atau dipakasa
melalui jalan sempit atau indah dari garis tengahnya (Samsuri,
1978:103 dalam Candiawati, 1997). Selanjutnya, bunyi
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koDSonan dikelompokkan berdasarkan pembentukan bunyi
oleb aitikulator dan titik artikulasi.

Adapun berdasaikan bergetar tidaknya selaput suara,
bunyi bahasa Bajo di Bajo Pulo dapat dikelompokkan sebagai
berikut

Bunyi bersuara
[b] : bukka *putus' [m]
: malcHj *panggir [d] :
pasande *simpuh'
[n] : nigkolo seba 'duduk bersiia'
[j] : turtoh jadu 'sering kaU'
[g] : miggu 'minggu'
[r] : alur 'penghabisan'
[I] : iaiag *jalan*
[w] : uwaq *ayah*
Bunyi tak bersuara
[p] : patindeo *tenggelam*
[t] : dipatidoh *ditidurkan'
[s] : sassapu 'usap'
[k] : pabogkoh *telungkup'
[h] : msnatj^h 'menangis*
Adapun berdasarkan jenis rintangan atau baiangan yang

dilalui ketika proses pembentukan bunyi, bunyi dalam bahasa
Bajo dapat dikelompokkan sebagai berikut.

Konsonan letupan
[p] : nompat) 'tendang'
[b] : bukka *putus'
[t] : tikka *sandar'
[d] : dutai *naik'
[k] : kaluppaq *lupa'
[g] : pagiM *lirik'
[j] ; rujjab 'ludab'
Konsonan geseran
[s] : gisaq 'birup'
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[h] : gantoh 'gantung'
Konsonan getar {trill)
[r] : noro *tunjuk'
Konsonan sampingan
[1] : nul6h *tulis'
Konsonan sengau (nasal)
[m] : nsrima *terima'
[n] : nunnog 'tenim'
[Q] : goyaq 'teriak'
[fi] : fiufiul^ *intai*
Adapun berdasarkan jenis hambatan yang disebabkan

oleh artikulator aktif dan articulator pasif, bunyi konsonan
bahasa Bajo di Bajo Pulo juga dapat dikelompokkan sebagai
berikut.

Konsonan bilabial

[p] : mapag 'kunyah*
[b] : pabogkoq 'jongkok'
[m] : kummi *kencing'
Konsonan apiko-dental
[t] : taUkkaq *lepas'
[d] : dahaq Marang'
[n] : nagah *lotot'
Konsonan aviko-aveolar

[r] : pore *pergi'
[1] : koleh *pmtal*
Konsonan lamino-alveolar

[s] : sohoq *siiruh'
Konsonan jfronto-palatal
D] : samma bajo 'orang Bajo'
Konsonan dorso-velar

M
[g]
fc]

papakkag *telimgkup'
gaggau *sentuli'
makag 'snap'

Konsonan fanngal
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[h] : bakkoh *rangkul'

3.1.1.1.2 Distribusi Fonem Bahasa Bajo
Vokal-vokal dialek ini dapat menempati posisi awal,

tengah, dan akhir. Namun demikiaii, terdapat vokal tertentu
yang tidak pemah muncul pada posisi awal. Vokal yang
dimaksud adalah vokal /i/. Selain vokal itu, vokal Ai/ dalam
dialek ini juga tidak pemah nnmcul pada posisi awal. Berikut
adalah masing-masing contohnya.

3.1.1.1.2.1 Distribusi Fonem Vokal
Distribusi fonem vokal bahasa Bajo juga terlihat pada

daerah persebarannya, balk di posisi awal, tengah, maupun
akhir.

3.1.1.1.2.2 Distribusi Fonem Konsonan

Distribusi fonem konsonan bahasa Bajo juga terlihat
pada daerah persebarannya, baik di posisi awal, tengah,
maupun akhir.

3.1.2 Deskripsi Unsur-unsur Kebahasaan
Perbedaan linguistik yang dibicarakan dalam bagian ini

mencakup bidang fonologi dan leksikon yang terdapat di
antara daerah-daerah pengamatan. Berdasarkan data yang
terkumpul telah teridentifikasi sebanyak 223 buah peta verbal
perbedaan imsur-unsur kebahasaan yang meliputi kedua bidang
di atas.

3.1.2.1 Perbedaan Fonologi
Sebelum dilalnikan pendeskripsian perbedaan fonologi,

terlebih dahuiu akan ditentukan prinsip-prinsip pendekatan
yang digunakan. Hal ini dianggap perlu, agar tidak teqadi
tumpang tindih antara perbedaan fonologi dan perbedaan
leksikon. Adapun prinsip-prinsip yang dimaksud adalah:
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a. Perbedaan yang terdapat pada bentuk (morfem) yang
menyatakan makna yang sama itu dianggap sebagai
perbedaan fonologi, jika perbedaan itu merupakan
korespondensi. Artinya, perbedaan itu muncul secara
teratur antara fonem bentuk-bentuk tersebut dan
karenanya semua bentuk yang memperlihatkan
perbedaan itu berasal dari satu etimon.

b. Apabila di samping perbedaan yang berupa
korespondensi hn terdapat refleks etimon lain yang
digunakan untuk menyatakan makna tersebut,
kondisi semacam ini diperlakukan sebagai perbedaan
fonologi dan perbedaan leksikonApabila perbedaan dl
antara bentuk-bentuk yang menyatakan malmn yang
sama itu berupa variasi, dan perbedaan itu hanya teijadi
pada satu atau dua bunyi (atau fonem) yang sama
urutannya akan dianggap sebagai perbedaan fonologi.

c. Perbedaan karena proses metatesis, disimilasi, asimiiasi,
kontraksi fonem, dan aferesis akan diperlakukan sebagai
perbedaan fonologi, dan dikelompokan ke Halam
perbedaan yang berupa variasi.
Dengan demikian, perbedaan fonologi yang dibicarakan

di sini dapat dibedakan atas empat macam, yaitu:
korespondensi vokal, variasi vokal, korespondensi konsonan,
dan variasi konsonan. Beberapa contoh dari perbedaan
fonologi di atas akan dikemukakan dalam seksi-seksi berikut
ini.

3.1.2.1.1 Korespondensi Vokal
Untuk korespondensi vokal akan dikemukakan semua

data yang berhasil ditemukan

1. Korespondensi antara a-a = |-|:
[para], [pa.? ara] s [pars] banyak'
[babau] , [babao] s [bobou] *baru'
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[ba? a] = [bo'a] Uengaa'
[bakas nae] = [bdkss nae'tulang kering*
[papaka], [papakkag] = [pspakkagl'telungjoip'
Daerah sebaian korespondensi ini adalah:
[a>a] pada daerah pengamatan 1
[|-|] pada daerah pengamatan 2

2. Korespondensi a = | / -#

[ompa?] = [emps?] 'empat'
[n:da], [anda] = [anda] 'isteri'
[kami], [kita] = [kita] 'kami,kita'
[lima] s [lima] 'lima'
matae] = [mate] 'mata'

[luppa] = [Iv^ps] 'lepas*
[ahaa] = [alaksa] 'nyenyak'
sebaran korespondensi ini adalah:
[a] pada daer^ pengamatan 1
[{] pada daerah pengamatan 2

3.Korespondensi o s 0/ -K^
[loG], [alog] s [alOg] 'hidup'
[kuUoh] = [kullOh] 'leher'
[gusoh], [gussoh] = [gusOh] 'pasir'
[kikipo], [kilippo?] =[kikipO?] 'sempit'
[memoG], [memmog] = [memOg] 'semua'
[tidoh] = [tidOh] 'tidur'
[tiyo?], [nio?] s [niO?] 'tiup'
[ompoG], [rompoh] ^ [rompOh] 'ompong'
Daerah sebaran korespondensi ini adalah:
[o] pada daerah pengamatan 1
[O] pada daerah pengamatan 2

4.a=|/-K#
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[nafas], [nafFah]
[karekkah]
[t)isa?] s

5.0-0 = 0-0

[po?oG], [poog]
[soGo], [sogo?]

[niGkolo seba]~
[tore], [noro]

6.osO/#K-

[towa], [toa]
[torapoG]
[sowwa], [soa]

[joGoh], |jog3h]

=  [nappos] *nafes*
=  Pcarekkoh] 'dada*
[giso?] *hinip'

=  [pOOg] 'pohon'
s  [sOgO?] *keringat'
[nigkOlO seba] *sila (ber)'
=  [gOrO?] *timjuk*

[tOa]
[tompiDg]
[sOa]
D'QgOh]

'tua'

'tumpur
*iilar'

'dagu'

7.0'-u/#K-

[bowanai], [boa nae]^ [bua nai] 'betis'
[soGe?], [soge] s [suge] *gigi yang bertumpuk

tumbuhnya'
[mole], [pore] = [pure] *pergi'

3.1.2.1.2Varia$i Vokal

Berikut perbedaan berupa variasi vokal yang ditemukan Halam
penelitian ini.
1.a-a- O-O

[a-a] digunakan pada daerah 1 dan [O-O] digunakan pada
daerah2

Contoh:

[ala?] ~ [OIO?]^baik'

2. i - e / - #

[i] digunakan pada daerah 1 dan [e] digunakan pada daerah 2
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Contoh:

[nimaGi] ~ [rumange] 'beoreoang^
[bukulali] ~ [bukulale] 'matakaki*

3.o~u/K-#

[o] digunakan pada daerah 1 dan [u] digunakan pada daerah 2
Contoh:

[mamano?] ~ [mamanu?] 'buning'
[ponsO?], [ponso?] ~ [punsO?] ^pusar'

4.u~o/-i^

[u] digunakan pada daerah 1 dan [o] digunakan pada daerah 2
Contoh:

[GabuG], [fiabun] ~ p^oG] 'cuci'

5. C-C - hi
[C-C] digunakan pada daerah 1 dan [|-Q digunakan pada daerah

2

[bCkC] ~ [bok9?]'dan'
[bCkC] - [boko] 'dengan'

6.u~0/-K#

[u] digunakan pada daerah 1 dan [O] digunakan pada daerah 2
[dilau?] ~ [dila?] 'danau'

[dilau], [dilau?] - [dilaO?] *laut'

7. aw~o/#-

[aw] digunakan pada daerah 1 dan [o] digunakan pada daerah 2
[kalayaw] [kakayo] 'garuk'

8.a~|/K2-K3
[a] digunakan pada daerah 1 dan [|] digunakan pada daerah 2
[macambulo] [macambulO]*hijau'
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9.u~0/-(K)#
[u] digiinakan pada daerah 1 dan [O] digunakfln pada daerah 2
[teuh] [teO] 'jauh'

[d] digunakan pada daerah 1 dan [e] digunakan pada daerah 2
Contoh:

[fciil^?]- [kule?] ̂kulit
[lai)^?]~ [larje] Uangit'

11.E~e/-K#

pE] digunakan pada daerah 1 dan [e] digunakan pada daerah 2
Contoh:

[kunEh] - [kuneh] 'kuning*

12.a~|/-(K)#
[a] digunakan pada daerah 1 dan [|] digunakan pada daerah 2
[lilla] [lillo] lelaki'

^.o-'OZ-ok:)#
[o] digunakan pada daerah 1 dan [0] digunakan pada daerah 2
[tuho?]~ [tuhO?] *lutut'
[palo] - [malO] *panggir

14. ae ~ eZ -#

[ae] digunakan pada daerah 1 dan [e] digunakan pada daerah 2
Contoh:

[matae] ~[ matej'mati*

15.0'-OZ#K-K#

[o] digunakan pada daerah 1 dan [O] digunakan pada daerah 2
[boa] ~ [bOa] 'mulut'

16. a~a:Z#-
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[a] Higimakan pada daerah 1 dan [a] digimakan pada daerah 2
[alia]~[ a:ha] ̂orang'

17.a~a:/#K-

[a] digunakan pada daerah 1 dan [a] digimakan pada daerah 2
[t^a]'-[ta:ha] *panjang'

18.i~e/#K-

[i] digunakan pada daerah 1 dan [e] digunakan pada daerah 2
Contoh:

[bittah]- [bettah] 'perut*

19.e~|/-K#
[e] digunakan pada daerah 1 dan [|] digunakan pada daerah 2
Contoh:

[mikeh], [mikkeh] - [mikkoh] 'pikir'

20. ow 0/ -#

[ow] digunakan pada daerah 1 dan [O] digunakan pada daerah
2

[talow]-[ talO] 'takut'

21.|-e/-K#
[a] ̂gunakan pada daerah 1 dan [e] digunakan pada daerah 2
Contoh:

[t|baG]~ [tebaG]'tebar

22.a'-|/#K-
[a] digunakan pada daerah 1 dan [Q digunakan pada daerah 2
[taliGa], [talii)a]~[ toligal'telinga'

23.e~i/-0

[e] digunakan pada daerah 1 dan [i] digunakan pada daerah 2
Contoh:
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[mimipes], [ninipeh] - [iiinipis] *tipis'

24.e'-i/#K-

[e] digunakan pada daerah 1 dan [i] digunakan pada daerah 2
[lendo], [lenda]'-[ lindO] *dalii'

25.a'-0/-K#

[a] digunakan pada daerah 1 dan [0] digunakan pada daerah 2
[otak], [ota?] - [tottO?] 'otak'

26.o~0/K2-K3
[o] digunakan pada daerah 1 dan [O] digunakan pada daerah
2

Contoh:

[karompah]-[ karOmpah] 'pinggang'

27. h0/#-
[a] digunakan pada daerah 1 dan [0] digunakan pada daerah 2
Contoh:

[|nibo] [mbO] *kakek'
[jmbo] - [mbO] *nenek'

28.o~0/-V#

[o] digunakan pada daerah 1 dan [0] digunakan pada daerah 2
[matoa] ~ [matOa] 'mertua*

29.ua--ue/-(K)#
[ua] digunakan pada daerah 1 dan [ue] digunakan pada daerah
2

[bubua], [bubua?] - [bubue] *ayun'

SO-o-IZ-K#
[o] digunakan pada daerah 1 dan [|] digunakan pada daerah 2
Contoh:
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[baton],[ batoi)] - [batOg] 'bangun'

31.u-U'-0-0

[u-u] digunakan pada daerah 1 dan [00] digunakan pada
daerah2

Contoh:

[i)uniu?]~[gOmO?] ̂kiilum'

32.a-e/#K-

[a] digunakan pada daerah 1 dan [a] digunakan pada daerah 2
Contoh:

[lalai] ~ [lelai] Mari'

33.o~u/-(K)#
[o] digunakan pada daerah 1 dan [u] digunakan pada daerah 2
Contoh:

[bako], [bakoh] ~ [bakus]'peluk'

34. |-a~H
[o-a] digunakan pada daerah 1 dan [H] digunakan pada daerah

2

Contoh:

[gota?] [gat3?]*potong'

35.a~0/-K#

[a] digunakan pada daerah 1 dan [O] digunakan pada daerah 2
[patuag] ~ [patuOg]*selam'

36.i~|/K2-K3
[i] digunakan pada daerah 1 dan [|] digunakan pada daerah 2
Contoh:
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[patindeo]-'[patandeg] 'tenggelam'

37.aa~a/-K#

[aa] digunakan pada daerah 1 dan [a] digunakan pada daerah 2
Contoh;

[ma luaao]^[ maluat)] Mi luar'

38. a-o ~ 0-0

[a-o] digunakan pada daerah 1 dan [0-0] digunakan pada
daerah 2

Contoh;

[salopaluli], [saloh paluli]~[ sOlOh paluli] 'lusa (dua haii
sesudahhari ini)*

3.1.2.1.3 Korespondensi Konsonan
Untuk korespondensi konsonan akan dikemukakan semua data
yangberhasil ditemukan.

1 • Korespondensi antara: 0 s?/-#
[raga] s[raga?] [akar] akar*
[tunu] s [tunu?] Makar'
[nxmuh]
[apo] s [apo?] Mebu'
[tanah]
[sihe] s [sihe?] 'abangnya ayah/ibu'
[uwa.^ basah], [ma? basah]
[tiba], [niba] s [ tiba?] 'buang'
[buk|], [bukka] s [buko?] *putus'
[diurO] ^ [ diurO?] 'unit'
[pisen-pisen], [guru?]
Daerah sebaran korespondensi ini adalah:
[0] pada daerah pengamatan 1
[?] pada daerah pengamatan 2
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2. Korespondensi antara ? = k/ - #:
[aiia(?)] = [anak] *anak'
[ij6kd?] s [ngekek] *gigit'
[keke]
[p|rra(?)] s [m|rak] 'peras*

[Oumme?], [kume?] s[gumek] *asuh(me)'
[bidde?], [psdde?] s [bsdek] Uetus (me)'
[goya(?)] = [gsyak] 'teriak'
Daerah sebaran korespondensi ini adalah:
[?] pada daeiah pengamatan 1
[k] pada daerab pengamatan 2

SJKorespondensi G = n / -#
[daoG], [daug] =
[lo:oG], [looi)] =

[taOG], [ontac^] =
[badaG] s
[kamanakaG] =
[GaraGaG] s
[dit|laG], [noiag] =

[daOn]
[lOOn]
[taOn]
[badan]
[kamanakan]
[diraraQan]
[ditdlan]

'daun'

^hitam'

*tahun'

*tubuh'

'anakadik'

Uarang (me)'
Helan'

Daerah sebaran korespondensi ini adaiah:
[G] pada daerah pengamatan 1
[n] pada daerah pengamatan 2

4.Korespondensi ? = 0/ -#
[ate?] s [ate] 'hati'
[omma?] = [emma] 'ibu'
[tikOlO?] ^ [tikOlO] 'kq)ala'
[aGka?] s [gaoha] *angkat(me)'
Daerah sebaran korespondensi ini adaiah:
[?] pada daexah pengamatan 1
[0] pada daerah pengamatan 2
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5. Korespondensi h s 0/ -#

[rOmah], [utah] s [lOma] 'hutan'
[ruijah], [rajja?] s [rujja] 'ludah'
[uyiy = [uuy9 (u: ya)] 'nyanyi'
[kapeh] s [kape] 'ketiak'
[pIpW s [papa] W
[Gutah] = [ijuta] 'muntah'

3.1.2.1.4 Variasi Konsonan

Berikut perbedaan bempa variasi konsonan yang ditemukan
dalam penelitian ini.
l.h-<-?/-#

[h] digunakanpadadaerali 1 dan[?] digunakanpadadaerah2.
Contohnya:
[loloh] ~ [lOlO?] 'abang (kakak laki-laki)*

2.0~ko/-#

[0] digunakan pada daerah I dan [ko] digunakan pada daerah
2.

Contohnya:
[batigge], [batiggeyl^C batiggko]*bagaimana'

3,0'^k/-#

[0] digunakan pada daerah 1 dan [k] digunakan pada daerah 2.
Contohnya:
[tabalE] [tabaJOEk] 'balik'
[tare] ~ [tarek] *tariJk'

4.0 ~ le/ V - K (reduplikasi)
[0] digunakan pada daerah 1 dan [le] digunakan pada daerah

2.

Contohnya:
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[palea], [paI6ya?] [paleleya?] 'baring'

5,0^tf'§

[0] digunakan pada daerah 1 dan [t] digunakan pada daerah 2.
Contohnya:
[b|ra] ~ [berat] *berat'

e.r'-O/-#

[r] digunakan pada daerah 1 dan [0] digunakan pada daerah 2.
Contohnya:
[basar] - [basa] 'besar'

T.h-'G/-#

[h] digunakan pada daerah 1 dan [Q] digunakan pada daerah 2.
Contohnya:
[binatah] ~ [ binatanG] 'binatang'
[rekeh] [gorekeh]'hitungdalamhati'afiksasi

8. b ~ m /# -

[b] digunakan pada daerah 1 dan [m] digunakan pada daerah 2.
[bono] [mono] 'bunuh'

9.0~be/#-

[0] digunakan pada daerah 1 dan [b] digunakan pada daerah
2.

Contoh:

[buru]~[ beburu] ' bum (ber)'

10. m~0/#-

[m] digunakan pada daerah 1 dan [0] digunakan pada daerah
2.

Contoh:
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[murO?]~[ urO?] *cium*

11.n-G/#-

[n] digunakan pada daerah 1 dan [G] digimakan pada daerah 2.
Contoh:

[nia], [nia?] ~ [Gia] 'datang'
[na] ~ [ga] 'akan'

12. nd-0A^i-V2
[nd] digunakan pada daerah 1 dan [0] digunakan pada daerah

Contoh:

[manditu] [maitu] Mi sini*

13.nd~?A^, ~V2
[nd] digunakan pada daerah 1 dan [?] digunakan pada daerah

2.

Contoh:

[mandore] ~ [ma?ore] 'di situ'

M.n-^G/Vi-Vs
[n] digunakan pada daerah 1 dan [G] digunakan pada daerah 2.
Contoh:

[jarinih],[jarinni] ~ [j^Gi] ^dingin'

15.n~0/-#

[n] digunakan pada daerah 1 dan [0] digunakan pada daerah 2.
Contoh:

[sorogan] ~ [sorOnga] 'dorong'

16.?~0/#-

[?] digunakan pada daerah 1 dan [0] digunakan pada daerah 2.
Contoh:

[eGko?] - [engkO] *ekor'
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17. m ~ nmWi - V2
[m] digunakan pada daerah 1 dan [mm] digunakan pada daerah

2.

Contoh:

[luma?] ~ [lumma?] *gemuk, lemak"

IS.n-'G/#-

[n] digunakan pada daerah 1 dan [G] digunakan pada daerah
2.

Contoh:

[nuso?] ~ [gusO?] *gosok'

19.h~0/#.

[h] digunakan pada daerah 1 dan [0] digunakan pada daerah 2.
Contoh:

[hapus] ~ [apus] 'hapus'

2O.0~p/-#
[0] digunakan pada daerah 1 dan [p] digunakan pada daerah 2.
Contoh:

[isa] - [is9p] 'hisap'

21.g~0/#KV-
[g] digunakan pada daerah 1 dan [0] digunakan pada daerah 2.
Contoh:

[lag?ga] [l9? a?] *jatuh*

22.?'-0/#KV-

[?] digunakan pada daerah 1 dan [0] digunakan pada daerah 2.
Contoh:

[Ia?ka?] [\9kQ?] *kabut'
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23.Idc~k/V2-V3
[kk] digunakan pada daerah 1 dan Pc] digunakan pada daerah

2.

Contoh:

[didikki?] ^ [didiki?] *kecir

24.k^V-#

[k] digunakan pada daerah 1 dan [?] digunakan pada daerah 2.
Contoh:

[sisantak] - [sisanta?] 'kelahi (ber)'

25.k-kk/V,-V2
[k] digunakan pada daerah 1 dan [?] digunakan pada daerah 2.
Contoh:

[kuku] - [kukku] ^fcuku'

26.G~n/-KVV#

[G] digunakan pada daerah 1 dan [n] digunakan pada daerah 2.
Contoh:

[sagagdia] ~ [sagandia] 'malam'

27. n ~ r/ Vi - V2
[n] digunakan pada daerah 1 dan [r] digunakan pada daerah 2.
Contoh:

[GinoG], [ginzjg] ~ [girOg]'mmum'

28.h'-s/-#

[h] digunakan pada daerah 1 dan [s] digunakan pada daerah 2.
Contoh:

[parah], [pannah] ~ [pa: nos] *panas'

29.t~n/#-

[t] digunakan pada daerah 1 dan [n] digunakan pada daerah 2.
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Contoh:

[t^ah]~ [nagah] 'pegang'

30,?~0/K2-K3
[?] fjigiinflkan pada daerah 1 dan [0] digunakan pada daerah 2.
Contoh:

[kit?tO?] --[gitO?] 'potong'

31. p b/ #-
[p] digunakan pada daerah 1 dan [b] digunakan pada daerah 2.
Contoh:

[po:te]» [pate] ~[bute?] *putih'

32.Gk~GG/Vi-V2

[Gk] digunakan pada daerah 1 dan [GG] digunakan pada
daerah 2.

Contoh:

[ogka?] - [3gg8 ?] 'tali'

33.w~0/-V#

[w] digunakan pada daerah 1 dan [0] digunakan pada daerah
2.

Contoh:

[titowa], [totowa] ~ [totOa] *tertawa'

34.Gg~GG/#-
[Gg] digunakan pada daerah 1 dan [GG] digunakan pada

daerah 2.

Contoh:

[Ggaih], [ggai]- [ggai?] *tidak'

35.U'-VVi~V2
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[11] digunakanpada daerah 1 dan [1] digunakan pada daerah 2.
Contoh:

[t|llu] - [t|iu ] 'tiga'

36. bb~bG/V,-V2
[bb] digunakan pada daerah I dan [bG] digunakan pada daerah

2.

Contoh:

[t|bba],[nubba ?] ~ [ditabria?] 'tikam'

37.G'-GG/#KV-

[G] digunakan pada daerah 1 dan [GG] digunakan pada daerah
2.

Contoh:

[togka?] [toggka?] *tongkat*

38.b~G/V2-V3
[b] digunakan pada daerah 1 dan [G] digunakan pada daerah 2.
Contoh:

[kuieber], [kulebbdh] - [kuieGer] 'bibir'

39. p ~ mp/ #-
[p] digunakan pada daerah 1 dan [mp] digunakan pada daerah

2.

Contoh:

[p|mp|?|], [pampaa] ~ [mpampa'a] 'paha'

40.ba-0/#-

[b] digunakan pada daerah 1 dan [0] digunakan pada daerah 2.
Contoh:

[baba], [bahar)] ~[mabah] *dukung (gendong)'

41.0-s|/#-
[0] digunakan pada daerah 1 dan [s|] digunakan pada daerah 2.
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Contoh:

[tagah] ~ [sdtagah] 'gandeng'

42,?-k/-#

[?] digimakan pada daerah 1 dan [k] digunakan pada daerali 2.
Contoh:

[ninda?] ~ [tindak] *injak*
[susule], [ftufiul^?] ~ [r)ulek] 'intai'

43.Gan~0/#-

[Gan] digunakan pada daerah 1 dan [0] digunakan pada daerah
2.

Contoh:

[GandelU, [gandela?] [dela?] 'jilat*

44. h ̂  n/ -#

[h] digunakan pada daerah 1 dan [n] digunakan pada daerah 2.
Contoh;
[diso?oh] ~ [sOOnJ'junjung'

45.G~?/-#

[G] digunakan pada daerah 1 dan [?] digunakan pada daerah 2.
Contoh:

[mapag] ~ [mapa?] 'kunyah'

46. pp~p/V2-V3
[pp] dig^akan pada daerah 1 dan [p] digunakan pada daerah

2.

Contoh:

[kaluppag] - [kalupag] 'lupa*

47.Gg~GG/Vi-V2
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[Gg] digunakan pada daearaJi 1 dan [00] digunakan padadaerah
2,

Contoh;

[gaggau] - [oaggaO] 'sentuh*

48. t n/ #-

[t] digunakan pada daerah 1 dan [n] digunakan pada daerah 2.
Contoh:

[tagu] - [nagu] 'simpan'

49.n~t/#(K,V)-
[n] digunakan pada daerah 1 dan [t] digunakan pada daerah 2.
Contoh:

[nanar)] ~ [ditanag] 'tanam'

50.n-t/#-

[n] digunakan pada daerah 1 dan [t] digunakan pada daerah 2.
Contoh:

[narima], [norima] ~ [tarima] 'terima*

51.t-k/#V-V#
[t] digunakan pada daerah 1 dan \k] digunakan pada daerah 2.
Contoh:

[ataw], [ato] ~ [aku] 'atau'

52.0-0/#-

[0] digunakan pada daerah 1 dan [0] digunakan pada daerah
2.

Contoh:

[Ogai] - [gae] *beluni'

53. h~k/-#

[h] digunakan pada daerah 1 dan [k] digunakan pada daerah 2.
Contoh:
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[saloh] - [salok] 'besok (sehari sesudah hari ini)'

54.G~h/-#

[G] digunakan pada daerah 1 dan [h] digunakan pada daerah 2.
Contoh:

[jarar)] ~ [jarah] 'kadang-kadang'

55.im~ni/Vi-V2
[nn] digunakan pada daerah 1 dan [m] digunakan pada
daerah 2.

Contoh:

[pannah] ~ [pemah] 'pemah'

56.0-1/#V-

[0] digunakan pada daerah 1 dan [I] digunakan pada daerah 2
Contoh:

[itu] - [iltu] 'sekarang'

3.1.2.2 Perbedaan Morfologi
Perbedaan morfologi yang dideskripsikan menyangikut

semua perbedaan kajian morfologis yang terdapat dalam
bahasa yang diteliti. Dalam penelitian ini ditemukan dua
bentuk perbedaan morfologi berupa afiksasi dan komposisi.

3.1.2.2.1 Perbedaan Afiksasi

1. nu~lu/#-

[nu] digunakan pada daerah 1 dan [lu] digunakan pada
daarah2.

Contoh:

[numalaG] - [lumalaG]*l>eijalan'
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2.Ga-G|/#-
[Ga] digunakan pada daerah 1 dan [G|] digunakan pada
daerah2.

Contoh:

[garekeh] ̂  [gsrekeh] *hitung'

3.Ga~G|/#-
[Ga] digunakan pada daerah 1 dan [G|] digunakan pada
daerah 2.

Contoh:

[garae?]~ [garae?] *jahit'

4. pa ~ ma/ #-
[pa] digunakan pada daerah 1 dan [ma] digunakan pada
daerah 2.

Contoh:

[palampah] ̂  [malampah]ietakkan'

5. ma/pa ~ 0/ #-
[ma] digunakan pada daerah 1 dan [pa] digunakan pada
daerah 2.

Contoh:

[makea?] [pakea?] 'nyala (me)'

6.0-di/#-

[0] digunakan pada daerah 1 dan [di] digunakan pada
daerah 2.

Contoh:

[pappana]-[ dipapanak] *panah (me)

7.fi~G/#-

[fi] digunakan pada daerah 1 dan [G] digunakan pada daerah
2.

Contoh:
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[ftObO] [gubOag] 'suap (me)'

8.0~di/#-

[0] digunakan pada daerah 1 dan [di] digunakan pada daerah
2.

Contoh:

[soho], [soho?] ~ [disOnO]*suruh'

3.1.2.2.2 Perbedaan Komposisi

1. Makna 'kata (ber)'memimculkan tiga vaiian, yaitu:
suisiiraGsiistnrarfydi\% digunakan pada daerah pengamatan
1 dan kalosusurag pada daerah pengamatan 2.

2. Makna 'matahari'memunculkan tiga varian, yaitu:
mata\lodllouymg digunakan pada daerah pengamatan 1
dan matalO pada daerah pengamatan 2.

3. Makna *rambut*memimculkan tiga varian, yaitu: iikolo

tikilo? yang digunakan pada daerah pengamatan 1 dan
bulupada. daerah pengamatan 1 dan 2.

4. Makna 'siang* memunculkan empat varian, yaitu: lowdia
hi]^9 Bllctu, dllau dia yang digunakan pada daerah
pengamatan 1 dan larjan alo pada daerah pengamatan 2.

5. Makna 'terbit' memunculkan tiga varian, yaitu: palanioh,
palua? yang digunakan pada daerah 1 dan paluak a/Opada
daerah pengamatan 2.

3.1.2.2.3 Perbedaan Leksikon

Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian di
lapangan, temyata perbedaan linguistik cukup banyak
ditemukan dalam bidang leksikon, di samping perbedaan
fonologi, serta daerah sebarannya cukup beragam. Namun
demikian, pada bagian ini tidak akan dipaparkan semua

Pemetaan dan Deskripsi Aspek Mikrolinguistik Bahasa di Bajo Puio | 63



perbedaan tersebut satu per satu, melainkan hanya sebagian
saja, yang diharapkan dapat memberikan gambaian daerah
sebaran perbedaan-perbeda^ secara menyelunih.

Sehubungan dengan hal di atas, berikut ini akan
dikemukakan beberapa perbedaan leksikon yang dimaksud
seperti di bawah ini.
1. Makna 'alir' memunculkan tiga varian, yaitu: pasuru, lalai

yang digunakan pada daerah pengamatan 1 dan abba?
pada daerah pengamatan 2.

2. Makna *awan' memunculkan tiga varian, yaitu: taisaGey,
tai scaje yang digunakan pada daerah pengamatan 1 dan
Idkak pada daerah pengamatan 2.

3. Makna *belah (me)' memimculkan empat varian, yaitu.*
bila dan mukkah, milla yang digunakan pada daerah
pengamatan 1 dan mendah pada daerah pengamatan 2.

4. Makna *benar' memunculkan tiga varian, yaitu: totoho dan
totoh=>? yang digunakan pada daerah pengamatan: 1 dan
benar pada daerah pengamatan 2.

5. Makna *beri' memunculkan empat varian, yaitu: tede,
munaG dan nedfyar} yang digunakan pada daerah
pengamatan 1 dan mmana pada daerah pengamatan 2.

6. Makna 'buruk' memuncuD^ tiga varian, yaitu: raha dan
raha? yang digunakan pada daerah pengamatan 1 dan
r^aPpada daerah pengamatan 2.

7. Makna 'hantam' memunculkan lima varian, yaitu disanta?,
dipalu, antubah, dan soroijajj yang digunaLn pada daerah
pengamatan: 1 dmJagOh pada daerah pengamatan 2.

8. Makna 'jantung' memunculkan tiga varian, yaitu; jantuG
ddnjanti^ yang digunakan pada daerah pengamatan 1 dan
ate pada daerah pengamatan 2.

9. Makna 'kalau' memunculkan tiga varian, yaitu nomo dan
lamma yang digunakan pada daerah pengamatan: 1 dan
kalo pada daerah pengamatan 2.
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10. Makna *karena' memunculkan dua varian, yaitu: enuluh
yang digunakan pada daerah pengamataa: 1 dan kama
pada daerah pengamatan 2.

11. Makna iebar' memunculkan dua varian, yaitu: buka yang
digunakan pada daeiah pengamatan: 1 dan taha pada
daerah pengamatan 2.

12. Makna 'lihat' memunculkan empat varian, yaitu: Gita dan
ijdfida? yang digunakan pada daerah pengamatan 1 dan
Narintah pada da^ah pengamatan 2.

13. Makna *mereka' memunculkan tiga varian, yaitu: sidiore
dan sidi iru yang digunakan pada daerah pengamatan 1 dan
Idjd pada daerah pengamatan 2.

14. Makna 'usus* memunculkan tiga varian, yaitu: usus dan
tibbo? yang digunakan pada daerah pengamatan 1 dan at9
pada daerah pengamatan 2.

15. Makna ̂ alis* memunculkan tiga varian, yaitu: bulu kuneh
dan bullu kunneh yang digunakan pada daerah
pengamatan: 1; cak sandi pada daerah pengamatan 2.

16. Makna 'cambang' memimculkan tiga varian, yaitu:
cambah dan jcpjgo yang digunakan pada daerah
pengamatanl; padeh pada daerah pengamatan: 2

17. Makna 'gigi yang menonjol keluar* memunculkan dua
varian, yaitu: boneG dan gigi palua? yang digunakan pada
daerah pengamatan 1 dan gigi baluar pada daerah
pengamatan 2.

18. Makna 'jari manis' memunculkan dua varian, yaitu: jari
manis yang digunakan pada daerah pengamatan: 1; etjkeh
manis pada daerah pengamatan 2.

19. Makna *jari tengah' memunculkan tiga varian, yaitu:
pinoro, terjagah yang digunakan pada daerah pengamatan:
1 dan eokeh teija? pada daerah pengamatan 2.

20. Makna 'kelingking* memunculkan tiga varian, yaitu:
eGkeh dan ^keh yang digunakan pada daerah
pengamatan: 1; efjkeh didik pada daerah pengamatan 2.
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21.Makna *kerongkongan' memimculkan dua vaiian, yaitu:
koroGaG yang digunakan pada daerah pengamatan 1;
bObO pada daerah pengamatan 2,

22. Makna 'pergelangao tangan' memimculkan dua varian,
yaitu: p\g\laGan yang digunakan pada daerah pengamatan
\\ gdlahtarjan pada daerah pengamatan 2.

23. Makna *pundak' memunculkan dua varian, yaitm b\?\ yang
digunakan pada daerah pengamatan: 1; batakullOh pada
daerah pengamatan 2.

24. Makna ̂tungkai' memunculkan dua varian, yaitu: nai yang
digunakan pada daerah pengamatan: 1; talaga pada daerah
pengamatan 2.

25. Makna 'ubun-ubun* memunculkan dua varian, yaitu.* ta/|g|
yang digunakan pada daerah pengamatan: 1; im? pada
daerah pengamatan 2.

26. Makna 'abang /kakak dari istri* memunculkan tiga varian,
yaitu.* ipah dan lago yang digunakan pada daerah
pengamatan: 1; lOlO? ipah pada daerah pengamntan 9

27. Makna 'anaknya cucu' memunculkan tiga varian, yaitu:
ana mpu dan waro yang digunakan pada daerah
pengamatan: 1; w^«pada daerah pengamatan 2.

28. Makna 'besan' memunculkan tiga varian, yaitu.* lago dan
ayua^ yang digunakan pada daerah pengamatan: 1; besan
pada daerah pengamatan 2.

29. Makna 'baca' memunculkan tiga varian, yaitu.* ma:ca dan
macca yang digunakan pada daerah pengamatan: 1; mahk
pada daerah pengamatan 2.

30. Makna *bopong' memunculkan tiga varian, yaitu; diampe
dan bahod yang digunakan pada daerah pengamatan: 1;

pada daerah pengamatan 2.
31. Makna 'bujuk' memunculkan tiga varian, yaitu: dipalece

dan mamardi yang digunakan pada daerah pengamatan: 1;
mOa pada daerah pengamatan 2.
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32. Makna 'gantung' memunculkan tiga varian, yaitu;
digantoh dan gantoh yang digunakan pada daerah
pengamatan: 1; pagagayO pada daerah pengamatan 2.

33. Makna 'jitak (ketuk kepala dengankuku jari)'
memunculkan tiga varian, yaitu; diJdkki dan ijiijki yang
digunakan pada daerah pengamatan: l;tutO? pada daerah
pengamatan 2.

34. Makna 'jon^ok* memunculkan tiga varian, yaitu;
paboGko dan pabo^ko? yang digunakan pada daerah
pengamatan: 1; patOndO? pada daerah pengamatan 2.

35. Makna 'ladang (ber)' memunculkan tiga varian, yaitu:
tanaG dan koko yang digunakan pada daerah pengamatan:
1; macuA^pada daerah pengamatan 2.

36. Makna *lotot (me)* memunculkan tiga varian, yaitu;
pakeya mata dan ncojah yang digunakan pada daerah
pengamatan: 1; kia? matd pada daerah pengamatan 2.

37. Makna *pejamkan mata* memunculkan tiga varian, yaitu;
papu mata dan kap=> mattaq yang digunakan pada daerah
pengamatan: 1; pahetdaitpdA^ daerah pengamatan 2.

38. Makna ̂pikul* memunculkan empat varian, yaitu; dibabah,
mabca], ycdembaih yang digunakan pada daerah
pengamatan: 1; ydnkay pada daerah pengamatan 2.

39. Makna 'raba' memunculkan tiga varian, yaitu.- sasapu dan
hmiapu yang digunakan pada daerah pengamatan: 1;
ijBTtgau pada daerah pengamatan 2.

40. Makna 'tari* memunculkan tiga varian, yaitu; nare dan tori
yang digunakan pada daerah pengamatan: 1; jOge? pada
daerah pengamatan 2.

41. Makna 'tendang' memunculkan tiga varian, yaitu; fiempa
dan Hsmpap yang digunakan pada daerah pengamatan: 1;
tBddu pa^ daerah pengamatan 2.

42. Makna 'terbenam* memunculkan tiga varian, yaitu;
patindeG dan patindiij yang digunakan pada daerah
pengamatan: 1; s^dBij elo pada daerah pengamatan 2.
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43. Makna 'tusuk' memunculkan tiga varian, yaitu: jojo dan
Ttdba? yang digimakan pada daerah pengamatan: 1;
tuhhal^didai daerah pengamatan 2.

44. Makna 'usap* memunculkan empat varian, yaitu.* diluluh,
sassapu, disassapu yang digunakan pada daerah
pengamatan: 1; ijaijapu pada daerah pengamatan 2.

45. Makna 'dahuiu' memunculkan tiga varian, yaitu: dmlu dan
lau iru yang digunakan pada daerah pengamatan: 1;
mayandalu pada daerah pengamatan 2.

46. Makna 'dari' memimculkan tiga varian, yaitu.- tika dan
tikka yang digunakan pada daerah pengamatan: 1; ma'kku
pada daerah pengamatan 2.

47. Makna 'hari ini' memunculkan empat varian, yaitu.- loitu,
lo itu, dambc^in itu yang <hgunakan pada daerah
pengamatan: 1; iTw pada daerah pengamatan 2.

48. Makna 'kemarin (sehari sebeium hari ini)* memunculkan
tiga varian, yaitu.* dilo dan dilloh yang digunakan pada
daerah pengamatan: 1; silo rena pada daerah pengamatan
2.

49. Makna 'kepada' memunculkan tiga varian, yaitu.- kasai dan
kasi iru yang digunakan pada daerah pengamatan: 1; ka
pada daerah pengamatan 2.

50. Makna *seringkali* memunculkan tiga varian, yaitu.- tuli
dan turrohjadu yang digunakan pada daerah pengamatan:
1; pada daerah pengamatan 2.

51. Makna *sudah' memunculkan empat varian, yaitu; udeni,
sud^ne, dan udene yang digunakan pada daerah
pengamatan: 1; sudas pada daerah pengamatan 2.

52. Makna 'tadi' memunculkan tiga varian, yaitu; ansini dan
ansini yang digunakan pada daerah pengamatan: 1; agini
pada daerah pengamatan 2.
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3.1.3 Penentuan Status Isolek

Pada bagian ini akan dideskripsikan penentuan status
isolek menjadi dialek atau subdialek. Penentuan status isoiek
sebagai dialek atau subdialek didasarkan pada deskripsi
perbedaan unsur-unsur kebahasaan yang telak disajikan
sebelumnya. Penentuan isolek menjadi dialek atau subdialek
dimaksudkan untuk memperoleh gambaian yang jelas
mengenai hubungan yang terdapat antara isolek yang
digunakan pada setiap daerah pengamatan.

Penentuan status isolek Bajo Woha (Bajo Tengah) dan
Bajo Di (Bajo Barat) dilaku^ menggunakan metode
kuantitatif yaitu dialektometii. Adapun tata keija metode ini
aHaiah sebagai berikut. Pertama dHakukan pen^itungan
teiiiadap jumlah perbedaan unsur-unsur kebahasaan antara
isolek Bajo Woha (Bajo Tengah) dan Bajo Barat. Kedua,
jumlah perbedaan unsur-unsur kebahasaan antarisolek tersebut
kemudian Hikalilcftn dengan angka seratus. Ketiga, hasil
perkaUan tersebut kemudian dibagi dengan jumlah peta yang
diperbandin^can atau jumlah gjoss yang diperbandingkan.
HasU perhitungan menggunakan metode dialektometri ini
dijadikan dasar penentuan isolek-isolek menjadi dialek atau
subdialek.

Berdasarkan hasil penghitungan te±adap unsur-unsur
kebahasaan antara isolek Bajo Woha (Bajo Tengah) dengan
Bajo Barat diketahui bahwa jumlah perbedaan unsur
kebahasaan antara kedua isolek tersebut adalah 223 dari 335
gloss yang diperbandingkan. Berikut ini disajikan hasil
perhitungan dialektometri Isolde Bajo Woha (Bajo Tengah)
dengan Bajo Barat.

(223 X1001 = 66,6%

335
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Hasil penghitungan dialektometri terhadap isolek Bajo
Woha (Bajo Tengah) dan Bajo Baiat menunjukan bahwa
terdapat perbedaan dialek antara kedua isolek tersebut. Dengan
beipijak pada patokan-patokan yang ditentukan dalam metode
penentuan dialek/subdiaiek, maka dapatlah bahwa
isolek Bajo di Bajo Pulo, Nusa Tenggara Barat memiliki dua
dialek, yaitu:
1. Dialek Bajo Woha (DBW), yaitu daerahpengamatan 1;
2. Dialek Bajo Barat (DBB), yaitu daerah pengamatan 2.

Berdasarkan perhitungan dialektometri di atas dapat
disimpulkan bahwa daerah pengamatan 1 dan 2 merupakan dua
dialek dari satu bahasa yaitu bahasa Bajo.

3.1 Struktur Bahasa Bajo
3.1.1 Morfologi Bahasa Bajo

Bajo merupakan salah satu bahasa minoritas di daerah
Sape, Bima. Penutur bahasa Bajo tersebar di banyak temapat
terutama didaerah-daerah pesisir. Di Sape sendiri terdapat dua
buah pulau yang mayoritas penduduknya menuturkan bahasa
Bajo, yaitu Bajo Pulo Timur dan Barat. Di Bajo Pulo Barat
dihuni oleh komunitas Bajo Barat sendiri dan Bajo Tengah,
sedangkan di Bajo Pulo Timur dihuni oleh komunitas Bajo
Timur.

Data mengenai bahasa Bajo di Sape, Bima diambil untuk
tujuan pemetaan bahasa Bajo itu sendiri juga untuk
pendeskripsian tata bahasa yang hanya difokuskan pada sistem
morfologi dan sintaksisnya. Sistem morfologi bahasa Bajo
yang dimaksudkan di sini hanya membahas masalah imbuhan.
Di batasinya pembahasan mengenai morfologi ini karena data
yang menjadi dasar pembahasan jumlahnya terbatas atau tidak
cukup untuk sampai membahas keseluruhan aspek morfologi
bahasa Bajo.

70 I Pemetaan dan Deskripsi Aspek Mikrolinguistik Bahasa di Bajo Pulo



Berdasarkan data yang ada, terdapat beberapa imbuhan
fialflTn bahasa Bajo, yaitu di antaranya awalan {N-); {paN-};
{pa-)\ {ma-}; {ta-}; {di-}; dan {ka}, akhiran {-awg},
gabungan awalan-akhiran {N-ang}; {ma-ang}; and {di-ang},
Akhiran -na dianggap bukan sebagai imbuhan tetapi sebagai
klitika.

Daiam bahasa Bajo, imbuhan dapat berupa morfem
terikat yang digabung dengan morfem bebas, baik berupa kata
dasar atau kata akar yang bersilabe satu atau lebih. Di samping
imbuhan yang betkategori morfem terikat, dalam bahasa Bajo
juga terd^at morfem bebas yang dalam fungsinya dapat
digabungkan dengan morfem terikat dan/atau morfem bebas
iainnya. Di bawah ini akan dijelaskan secara detail.

3.1.1.1 Awalan

Awalan menipakan imbuhan yang mendahului morfem
bebas yang dalam praktiknya kedua-duanya digabimg dan
dianggap satu kata secara makna. Awalan dalam bahasa Bajo
memiliki banyak fungsi, yaitu di antaranya awalan /N-/
digunakan untuk membentuk kata keija aktif, awalan /paN-/
digunakan untuk menunjukkan pelaku kegiatan, awalan /pa-/
digunakan untuk membentuk kata turunan kata benda dari kata
keija dan kata sifat. Adapun awalan /ma-/ digunakan untuk
membentuk kata keija dari kata sifat, awalan /ta-/ digunakan
untuk membentuk kata keija pasif seperti awalan /ter-/ dalam
bahasa Indonesia, awalan /di-/ juga ditemukan dalam bahasa
Bajo. Awalan ini digunakan sama sqierti awalan /ta-/ yaitu
untuk pembentukan kata keija pasif. Awalan yang terakhir
dalam bahasa Bajo adalah awalan /ka-/. Awalan /ka-/ ini
digiiTiflkan untuk membentuk penyebutan angka yang
digahiingkflTi dengan angka-angka dalam bahasa Bajo. Berikut
adalah contoh-contoh dari awalan-awalan tersebut.
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Awalan {N-}
N-+baca maca 'memhaca'
N- + beli meli 'membeli'
N-+paIu malu 'menjadimalu'
N- + angkek ngangkek 'mengangkat'
N- + tulis nulis 'memilis'
N' + ambil ngala 'mengambil'
Contoh:

Indik ngala kaca 'Adik mengambil gelas'
Contoh ini menunjukkan bahwa imbnhan dalam bahasa

Bajo tidak berubah seiiing perabahan waktu aktifitas (kala). Itu
artinya bahwa dalam bahasa Bajo, imbuhan hanya digunakan
untuk menyatakan fimgsi kata keija dan tidak berhubungan
dengan waktu (kala).

Dalam kaitannya dengan proses morfofonemik, awalan
{N-} akan berubah menjadi {ng-} ketika digabung dengan kata
dasar berawalan vokal dan akan berubah menjadi {m-} ketika
digabung dengan kata dasar yang berawalan konsonan /b/ or
/p/.

Awalan {paN-}
paN- + beli *beli' pameli 'pembelV
paN' +tulis ' pamlis 'penulis'
paN'+palu pamalu 'pemalu'

Awalan {paN-} memiliki tiga alomof, yaitu {pam-},
{pang-}, dan {pan-}. Ketika awalan {paN-} digabung dengan
kata berawalan konsonan /p/ atau /b/ maka ia berubah meiyadi
{pam-} dan bunyi konsonan tersebut menjadi bilatig atau tidak
terbaca. Ketika ia digabungkan dengan kata berawalan
konsonan /k/ maka ia berubah menjadi {pang-} dan bunyi fk/
menjadi hilang begitu juga dengan awalan {paN-} yang
digabung dengan kata d^ar berawalan /a/ sedangkan ketika
digabungkan dengan kata dasar berawalan /t/ maka awalan
{paN-} berubah menjadi {pan-} dan bunyi Ixl menjadi hilang

72 I Pemetaan dan Deskripsi Aspek Mikrolinguistik Bahasa di Bajo Rule



Awalan {pa-}
pa-+numalang *he4dim'panumalang 'pejalan*
pa-+mira^mei3h^pamemh^ha!lam untuk membuat sesuatu

menjadi merah'
pa-+nginung^mm\jm^panginung * peminum'

Awalan {ma-}
ma-+buka 'luas* waftwfei'meluaskan'

ma-+ngetdk *potong'we7wgeto^:*meinotong*
ma--\-palese 'dorongke samping 'mapalese

^mendorongke samping'

Awalan {ta-}
ta-+ala

ta-+bac

ta-'^tvuk

ta-+kita

ta-+sande

ta-+palese
samping'
ta+jagur

^omhil^taala Miambil*

'baca' tabaca *dibaca'

*tiiip' tatiup *ditiup*
'lihat' takita 'dilihat*

*sandar7a;an^i^ Misandarkan'

*dorong ke samping' tapales *didorongke

*serang*?fl/agMr'diserang*

Awalan {di-}
di-+palu
di-+benang
di-+endak

di-+baca

di-+angkek
di--^tulis

di-+lembar

*serang'dipalu'diserang'

'buy'dibenang'dibeli'

'tlirow'diendak'dilempar'
'read'dibaca'dibaca'

'lift'diangkek'diangkaf
'write'ditulis'ditulis'

'pikul'dilembar'dipikul'
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Awalan {ka-}
ka-^-dakau

ko'+dua

ka-Helu

ka-+empak
ka'+enang

*satu'

*dua*

*tiga'
'empat*
*enam*

kadakau

kadua

katelu

kaempak
kaenang

'pertama'
'kedua'

'ketiga'
^keempat'
'keenam'

Berdasarkan contoh-contoh di atas, awalan {N-} dan
{ma-} adalah penanda atau komponen pembuat kata keija
aktif. Yang pertama diambil atau ditiirunkan dari kata keija
sedangkan yang kedua diturunkan dari kata keija dan kata
sifat. Adapun awalan {paN-} dan {pa-} adalah penanda
pembuat kata benda pelaku (orang yang melakukan pekeijaan).
{pa-} digunakan untuk orang atau benda mad, Untuk orang,
pembuatan kata bendanya diturunkan dari kata keija,
sedangkan untuk benda mati diturunkan dari kata sifat.

Akhiran dalam bahasa Bajo juga m^pakan morfem
terikat yang dilekatkan pada kata dasar. Dalam bahasa Bajo
dikenal hanya satu akhiran, yaitu akhiran {-ang}. Akhiran ini
digunakan untuk pembentukan kata kega intransitif yang
diturunkan dan kata keija transitif. Artinya penggunaan
akhiran ini adalah untuk mengubah kata keija tansitif menjadi
intransitif. Adapun akhiran {-na} bukan dikategorikan sebagai
imbuhan tetapi sebagai klitika karena akhiran ini merupakan
kata ganti orang ketiga. Alasan lain yang mendasari tidak
dimasukkannya akhiran {-na} sebagai imbuhan juga karena
akhiran ini berfungsi sebagai kata ganti orang pertama tnnggal^
jamak, dan orang kedua tunggal dan jamak. Contoh untuk
akhiran {-ang} dapat dilihat di bawah ini.

3.1.1^ Akhiran

Akhiran {-ang}
tidor+-ang tidorang *menidurfcan'
gunceh-^-ang guncehang 'memotongkan*
ala+-ang alaang *mengambi]kan'
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andak^-ang andakang
tulis+'Ong tuliscmg

'melemparkan'
'menuliskan'

Konfiks flalam bahasa Bajo mempakan kombinasi
antara awalan dan akhiran. Banyak dari konfiks dalam bahasa
Bajo mempakan penanda pembentuk kata kerja. Dua di
antaranya memp^an pembentuk kata kerja kausatif,
sedangkan yang kedua juga mempakan penanda pembentuk
kata keija kausatif dalam bentuk pasif.

3.1.1.3 Gabungan/Konfttcs
Konfiks {N'...-ang]

ala *take' ngalaang 'mengambilkan'
baca *read* macaang 'membacakan'

tulis 'write mlisang 'menuliskan'

andak 'throw' ngandakang 'melemparkan'
Konfiks {Ma-...-ang}

tiuk 'tiup' matiukang 'meniupkan'

tidor 'tidur' matidorang 'menidurkan'

mandi 'mandi' mamandiang 'membersihkan'

Konfiks {di-...-ang}
gwwce/i'potong' diguncehang 'dipotongkan'
andak 'lempar' diandakang 'dilemparkan'
ala 'ambir dialaang 'diambilkan'

tamhah'Gsai!^\A* ditambahang 'dican^ulkan'

tulis 'tulis' ditulisang 'dituliskan'

Data-data di atas, yang ambil dari lapangan dan dari
observasi kepustakaan menunjukkan bahwa bahasa Bajo
memiiiki beberapa awalan, satu akhiran, dan tiga konfiks.

3.1.1.4 Sistem Penilangan Bahasa Bajo
Sistem penilangan atan reduplikasi dalam bahasa Bajo

adalah penilangan b^tuk kata baik selumhnya maupun
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sebagian, bisa dengan afiks atau tanpa afiks. HasU dari
penilangan tersebut disebut kata ulangan. Peralangan dalam
bahasa Bajo tidak terllau produktif. Peralangan yang dimaksud
dapat dikategorikan dalam beberapa kelompok seperti
peralangan penuh dan sebagian.

a.Peralangan penuh
Penilangan dalam bahasa Bajo tidak menyebabkan
perabahan kelas kata bentuk asalnya. Peralangan kelas
kata dengan bentuk asal V akan menghasilkan kata
ulang dengan kelas kata V. Sebagai contoh, kata 'ragu-
ragu' dalam kalimat la ragu-ragu lomo na protesh&^ssX
dari 'ragu'. Kelas kata bentuk asal tidak berabah tetapi
fimgsi kata ulang menekankan adanya aktifitas yang
terus-meneras atau sering dilakukan.

b.Peralangan sebagian
Peralangan sebagian melibatkan peralangan
sebagianbentuk asal, biasanya silabel awal. Sebagai
contoh, kata keqa dimalcaj mendapatkan peralangan
sebagian mei^adi dudwnal<p}, Hasil peralangan tidak
mengubah kelas kata. Namun begitu, fimgsi kata
peralangan bebeda dengan bentuk asalnya. Kata asal
bermakna aktifitas yang dilakukan, sedangkan hasil
peralangan berfimgsi menekankan b^wa aktifitas yang
dilakukan teijadi berulang-ulang atau teras menerus.

c. Peralangan sebagian dan penambah^ silabel
Jems peralangan ini sama dengan peralangan yang
pertama ditambah dengan satu silabel p^ ak-hir
peralangan yang sesuai dengan fonologis bahasa Bajo.
contohnya dapat dilihat pada kalimat Pakaian aha iru
iya-iyana, Pada kalimat tersebut terdapat kata ulang iya-
iyana yang berasal dari kata iya kemudian diulang
menjadi iya-iya dan ditambah dengan silabel -«a.
Contoh lain dapat dilihat pada kalimat Larjo ^inta-
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ijintajj. Kata ulang ijinta-Tjintcnj berasal dari kata ijintai
yang diulang dan ditambah dengan silbel y.

3.1.1.5 Komposisi
Komposisi atau peemajemukan adalah proses morfemis

yang menggabungkan dua morfem dasar (pradasar) menjadi
satu kata sehingag terbentuk kata majemuk atau kompaun
(Vediaar, 2004: 154). Verhaar mengatikan bahwa komposisi
berbeda dengan pemlangan penuh dan hams dipandang
sebagai dua hal yang berbeda. Sebagai contoh kata tinakao
t3k3 berasal dari kata tinakari dan takd. Kata pertama berarti
nasi dan yang kedua berarti yang ada. Namiin begitu dalam
bentuk komposisi bahasa Bajo kata majemuk tersebut berarti
makanan apa saja atau dalam bahasa Indonesia bisa
disejajarkan dengan kalimat majemuk makanan dan minuman.

3.1.2 Sintaksis

Berikut adalah sintaksis bahasa Bajo. Sintaksis bahasa
Bajo terdiri dari struktur Orasa dan kalimat. Frasa sendiri adalah
kelompok kata yang tidak berisikan subyek dan predikat.
Namim begitu, satu kata juga bisa menjadi frasa. Kalimat
adalah bentuk linguistik yang terdiri dari subyek dan predikat.

3.1.2.1 Struktur Frasa

Berdasarican pada posisinya, frasa dalam bahasa Bajo
tetbagi menjadi dua, yaitu frasa benda dan frasa verbal.
Berdasarkan teori posisi biner, posisi kedua frasa tersebut
dalam diagram pohon dapat digambar sebagai berikut.

Kalimat

Frasa benda — ^^"""^^^^rasa verbal
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a. FrasaBenda

Frasa benda terbagi menjadi dua; frasa beiida dasar
dan firasa benda komple^.
1. Frasa Benda Dasar

Frasa benda dasar terdiri dari benda sebagai
hulunya (head) dan dimodifikasi oleh pembilang
atau penerang (determiner). Struktumya adalah
(pem) (det) B.
a) Pembilang

lima(n^) pnl(n,o) jamaah/payam-yama 'lima
puluh pekega'
daat(u,o)h ahai) 'seratus orang'
dasa(b,b)u nimah 'seribu rumah'

b) Pembilang non-nnmeral
Contoh: banyak
por(9,a) ana(k,q) 'banyak anak'
pOT(s,a)/da(g,g)a(e,i) ̂ a 'beberapa orang'

2. Frasa Benda Kompleks
Frasa benda kompleks terdiri dari benda sebagai
hulunya dan diperluas.

a)BB (kata benda-lmta benda)
Contoh:

anaq bembe(q) 'anak kambing'
ur(o,o)hku 'hidung saya'
tikolo(q) loloku 'k^ala kakak- saya'
mat(t)aku 'mata saya'
hato(w)a seheku 'orang tua kawan saya'
sehe ahatuaku 'orang tua kawan saya'
ganjama loloku 'pekegaan kakak'
tedeaq/bunnag uwaq 'pemberianayah'
palaluag//pal£^ emmag 'permintaan ibu'
ruma uwaq 'rumah ayah'

78 I Pemetaan dan Deskripsi Aspek Mikrolinguistik Bahasa di Bajo Pulo



taigan sndiq 'tangan adik'

b. Frasa Verbal

Frasa verbal juga dibagi menjadi dua, fera verbal
dasar dan frasa verba komplek.
Frasa verba dasar terdiri dari verba sebagai hulunya,
sedangkan frasa verba komplek terdiri daii V
sebagai hulunya kemudian ikuti oleh frasa lain yang
bersifrit atribut.

1. Frasa Verbal Dasar

Frasa verbal dasar terdiri dari verbal sebagai
hulunya.
Contohf ibu akan mandi (FVD)FVD = (K kerja
bantu) V (Kketerangan)
Ada tiga jenis verba yang dapat menduduki posisi
hulu; frasa keija, frasa sifat dan frasa preposisi

a) Frasa kerja transitif
Terdiri dari kata keg a transitif sebagai hulunya dan

selalu diikuti oleh kata benda.

(t.n)anam pare *bertanam padi*
ginta(h) (t,s)inakag *makan nasi'
moa anaq 'membawa anak*
(p,m)alu asu 'memukul anjing*
malalai jara(h,c)) ̂ meagendarai kuda'

b) Frasa keija intransitif
Frasa kata kega intransitif tidak memiliki ciri ctruktural

dan tidak diikuti oleh FB.

ondiq numalaq *berjalan' = ondiq numalag
*adik begalan'ondiq balajar *adik belajar'

2. Frasa Verbal Kompleks
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Frasa verbal dasar terdiri dari verbal sebagai
hulimya dan dimodifikasi oleh frasa verbal
lainnya yang bersifat atribut. Terdiri dari FVD s
ebagai huiunya dan diikuti oleh satu atau FVD
lainnya yang berfiingsi sebagai atribut Ciri
struktumya adalah FVK = FVD + FVD (FVD)
Contoh: Dju mandi di sungai (FVK)
a) Frasa verba transitif sebagai huiunya

Contoh:

X muge rumah tagga baka A. 'X membina
rumah tangga dengan A'.

X gaQkatag ayaiyai ira ontuk sehena. *X
mengangkatkan barang itu untuk temannya*.

b) Kata kega transitif sebagai huiunya
X malaii benhur. *X malalai benhur'.

X nimbah pare. *X timbah pare*.
X dakas baka lolona. 'X bersatu dengan
kakaknya'.

c. Frasa Preposisi
Frasa preposisi terdiri d ari preposisi sebagai
huiunya dan diikuti oleh kata benda.
iagi/sobatag/masi mamandi *sedang mandi*
nati tukune *hampir tiba*
tika ma pasa(h,r) 'dari pasar'
ma bundaah/ma buliag/bukoq *di belakang rumah*
ma diaiag rumah *di dalam rumah*
ma rumah 'di rumah*

ma sidi rumah 'di sisi rumah*
ka pas(s)a(h4:) 'ke pasar*

d. Frasa Sifat

Frasa sifat terdiri dari kata sifrit sebagai huiunya dan
bisa juag didahului oleh partikel.
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baba galag 'amat besar'
anaq niijkilla *anak muda'
anaqjaddaQ ̂ aaaknakal*
abag sarah 'arus yang deras*
bagag gindah 'besar sekali*
buUoq (ma)laga 'ganung yang tinggi'
(di)lau mabiika(h) 'laut yang luas'
bbih bagag 'lebih besar'
kaba galag 'paling besar'
dada ru(a,3) bagagni b^lo uwag 'sama besar
dengan ayab'

e. Frasa Keterangan
Terdiri dari kata keterangan sebagai hulunya dan
diikuti oleh kata benda.

bimdaah/ma buliag/bukoq 'belakang nimah'
dialag nimah 'dalam rumah'
sidi nunah 'sisi rumah'

f. Fiasa Keija Bantu
Terdiri dari kata keija bantu. Keija bantu bukan
hulu, tapi melekat pada kata kerja.
na tidoh 'ingin tidur'
na bdlajar 'mau beiajar'
harus sanawa 'harus istirahat'

3.1.2.2 Struktur Kalimat

a. Struktur Kalimat Berdasarkan Struktur Frasa
Struktur kalimat berdasarkan pembentuknya terdiri dari
firasa b^da dan predikat. Posisi predikat di sini bisa diisi
oleh frasa verbal, frasa sifat dan frasa keterangan.

Kalimat = FB + FV

FB = {Pemb)(Kkb)B(Det)
FV= FK
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FS

FP

Berarti

Kalimat = FB + F Kt

FKi

FS

FP

FB

1.Kalimat = FB-FKt

Kalalawar ini pagagoyoq ma poog iru. * Kelelawar itu
hinggap di ranting pohon itu,'
Mamanoq iruginta dayali.*Bunmg itu memakan ikan.'
Siseg iru gikeq aha iru. 'Nyamuk itu mengigit orang
itu.'

2.Kalimat = FB-Fki

LoituT|lindahpanahna. *Hari ini terlalupanas.'
Lolo sakolah. 'kakak sekolah.'

Dayah iru sabettana rumagi. 'Dean itu sedang
berenang.'

3.Kaliinat=FB-FB

Makampoq geniya listrik. 'Di karapung tidak ada
listrik.'

b.Struktur Kalimat Berdasarkan Jumlah Klausa
Klausa merupakan struktur subjek-predikat yang
merupakan bagian dari konstruksi yang lebih besar.
Berdasarkan klausa yang mmebentuk kaHmat dalam
bahasa Bajo terbagi menjadi dua. Kalimat tunggal dan
kalimat majemuk. Kalimat tunggal adalah kalimat yang
terdin dan satu klausa, sedangkan kalimat majemuk
dapat dibagi lagi menjadi dua, yaitu kalimat bersusun Han
kalimat koordinatif.
1. Kalimat Bersusun
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Terdtri dari satu klausa bebas dan satu klausa terikat.

Klausa terikat adalah klausa yang diawali dengan kata
pen^ubung bertingkat.
Contoh kata pen^ubung dalam bahasa Bajo

-  nako (supaya)
-  antuk (untuk)
-  Tapi (tetapi)
-  lamo (jika)
-  Qinae

Bdlajar neko ma Tialulus ujian. 'Belajar supaya lulus
ujian'
Lolo babaT]o tapi ndiqna tau. 'Kakaknya bodoh tapi
adiknyapandai'.
X gagkataq ayaiyai iru ontuk sehena. *X
mengang^tkan barang itu untuk temannya'.
lamo nggae ngatonang tilono. 'Jika tidak tahu harap
bertanya*.
nginae ko maoalaong. 'Me3igq>a ia terlambat?'

2. Kalimat Koordinatif

Terdiri dari satu atau lebih klausa yang dihubungkan
dengan salah satu kata pengjb^ubung koordinatif yong
(dan), tatapi (tetapi) laju (lalu), sumbar (sambil), dan
rangane (cuma).
Lolo babaqo tapi ndiqna tau. 'Kakaknya bodoh tapi
adiknyapandai*.

c. Kalimat Transformasi

Berbagai konstruksi kalimat tidak bisa lepas dari konsep
dan hubungannya dengan konsntruksi kalimat yang lain.
Pada dasamya ada yang disebut dengan transformasi dari
kalimat lain. Sebagai contoh, kaliamt pasif.
1.Kalimat Pasif

Dibentuk dari kalimat aktif transitif yang memiliki
konstruksi FB + FKt dengan cara mempertukarkan
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FB subjek dengan FB objek, menghilangkan frefiks
ma- dan menggantikannya denga^n di- yang
manasuka. FB subjek yang menjadi objek pelaku ini
dapat berbentuk akhira pronominal, pronominal atau
Fb yang didahului oleh (e)lek 'oleh* yang manasuka.
Objek pelaku sendiri kehadirannya mATiflgifka,
Poog iru dipadadi pamanag palimbxiag ele aha iru.
Tohon itu dijadikan tempat b^eduh oleh orang itu\

ontaag iru dipuge losag ele X, 'Makanan itu dibuat
asam oleh X.'

2.Kaliniat Inversi

Kalimat yang FV-nya mendahului FB-nya.
Contoh:

boliyan aku ayayai inu 'Belikan saya barang itu.'
3. Kalimat Perintah

Dibentuk dengan cara menghilangkan prefiks ma-
dan mengubah sulgeknya, yaitu kau 'engkau'atau
kamu *kamu' menjadi akhiran -nu *olehmu. Secaia
manasuka, kalimat perintah dapat juga didahului oleh
kata coba *coba'.

Contoh:

Pabebah nukuriya luwa?]. 'Biarkan saja dia bermain
di luar.'

BSliyan aku ayayai iru. *Belikan saya barang itu.'
bacamu buku iru, *Bacalah buku itu.'
Beak ne kur maluang. ̂ Biarkan saja dia bermain di
luar.'

4. Kalimat Blips
Kalimat yang salah satu unsumya, frasa atau unsur
frasa tidak dinyatakn secara eksplisit.
Contoh: rekeng-rekengkukureng lebi du yong
polehan tembeh 'kira-kira kuiang lebih juga dengan
pendapatan membelat'.

84 I Pemetaan dan Deskripsi Aspek Mikrolinguistik Bahasa di Bajo Pulo



S.Kalimat Tanya
Dibentuk dengan;

- Menggunakan kata tanya di depan konstruksi
kalimat FB + FV

Dalam bahasa Bajo kita dapati kata tanya: oi *apa\
siyoi 'siapa*, batinjeh *bagaimana*, kamane
*kemana', menje mane *di mana', teke mane * dari
mana', samiran 'apabila'.

- Memberikan akhiran -keh di belakang firasa yang
ditanyakan.

- Memberikan lagu kalimat tanya.
Contoh:

Aiko maksuno danaka? ' Apa yang Saudara
maksud?'

Saiiru?"Siapaitu7'
Sameran ko kapore. 'Bilamana kamu pergi?'
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BAB IV

SIMPULAN

4.1 Siltipulan
Kajian kebahasaan dipulau terluar (Bajo Pulo)

bertujuan untuk mengetahui peta kebahasaan penutur yang
berada di bagian terluar provinssi Nusa Teaggara Barat. Kajian
im dianggap sangat penting mengingat pulau terluar yang
dimiliki oleh Provinsi Nusa Tenggara Barat ada yang
berbatasan langsung dengan provinsi lain (Pulau Komodo) dan
perairannya berbatasan langsung dengan negara lain
(Australia). Penutur atau suku yang mendiami daerah tersebut
jelas masih jauh dari ketercukupan dari segi pelayanan baik
ekonomi maupun pendidikan. Desa Bajo Pulo yang menjadi
fokus kajian ini kesulitan dengan air bersih dan listrik. Belum
lagi bicara mengenai transportais yang hanya menggandalkan
perahu nelayan sebagai alat utama yang menghnhnngk^Ti
mereka dengan daratan Kabupaten Bima.

Kajian ini bertujuan untuk mengetahui peta kebahasaan
suku yang mendiami daerah terluar Provinsi Nusa Tenggara
Barat. Selain itu, fokus kajian juga akan melihat peta struktur
bahasanj^. Dengan mengetahui kedua hal tersebut dapat
diketahui apakah masyarakat atau suku tersebut masih
mempertahankan bahasa mereka dalam k-firangV^ NKRL

Adapun metode yang digunakan adalah metode
deskriptif kualitatif, tepatnya dialektometri dan strukturalisme.
Metode dialektometri digunakan khusus untuk pemetaan
bahasa atau isolek yang ada pada daerah penelitian. Metode
dialektometri yang digunakan adalah dialektometri yang
diusulkan oleh Mahsun (2005). Adapun, metode strukturalisme
digunakan untuk melihat struktur bahasa suku Bajo. Adapun
struktur bahasa yang digunakan sebagai patokan adalah
struktur bahasa yang diusulkan oleh Blomfield (1953), Keraf
(1980), dan Ramlan (1981). Pengumpulan data dilakukan
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menggunakaD metode simak yang diusulkan oleh Mahsun
(2005) dan analisis data menggunakan teoii ayng disebutkan di
atas.

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari
lapangan diketahui isolek yang ada di Bajo Pulo ada dua: Bajo
Di (Bajo Barat) dan Bajo Woha (Bajo Tengah). Kedua isolek
tersebut dalam penelitian ini diusulkan menjadi dua dialektal
yang berbeda, yaitu dialek Bajo Di dan Dialek Bajo Woha.
Penentuan dialektal ini didasarkan pada hasil penghitungan
teihadap unsur-unsur kebabasaan antara isolek Bajo Woha
(Bajo Tengah) dengan Bajo Di (Bajo Barat) bahwa jumlah
perbedaan unsur kebahasaan antara kedua isolek tersebut
adalah 223 dari 335 gloss yang diperbandingkan. Perbedaan
keduanya adalah 66,6 % atau beda dialek.

Lebih jauh, deskripsi terhad^ struktur bahada Bajo
mampu menggambarkan bahwa terdapat konsep morfologi dan
struktur bahasa Bajo. morfologi bahasa Bajo terdiri dari
awalan, akhiran, dan konfiks (gabungan), sedangkan struktur
bahasa Bajo terdiri dari struktur firasa, klausa, dan kalimat.

Awalan bahasa Bajo terdiri atas N-, PaN-, ma-, ta-, di-,
dan ka-. Bahasa Bajo hanya memiliki akhiran -ang, sedangkan
konfiksnya terdiri atas gabungan N..,ang, mcL..ang, dan
dL.ang. Struktur bahasa Bajo d^at dideskiipsikan menjadi
struktur frasa, klausa, dan kalimat. Struktur firasa bahasa Bajo
terdiri dari jfrasa benda, verbal, preposisi, sifat, keterangan, dan
keija bantu. Faiasa benda terdiri atas hasa benda dasar, riasa
benda kompleks. Frasa verbalnya terdiri atas frasa verbal dasar
dan frasa verbal kompleks. Adapun struktur kalimat terdiri atas
struktur kalimat berdasarkan frasa dan berdasarkan jumlah
klausa. Berdasarkan frasa, kalimat bahasa Bajo tersusun dari
frasa benda + frasa kega transitif, frasa ben^ + frasa keija
intransitif, dan frasa benda + frasa benda. Struktur kalimat
berdasarkan klausa terdiri dari kalimat bersusun dan kalimat
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koordinatif. Adapim kalimat transformasi terdiri dari kalimnt
pasif, inversi, perintah, dan kalimat tanya.
4.2 Saran

Kajian kebahasaan di pulau terluar beliun bisa
mencakup banj^ak tentang unsur kebahasaan yang menarik
pada suku Bajo yang berbatasan langsung dengan provinsi lain
dan bahkan negara lain. Untuk itu, kajian benkutnya sangat
diperlukan untuk mengetahui bentuk kontak bahasa dan sikap
bahasa penutur bahasa yang berada pada daerah terluar dalam
rangka integritas bangsa kerangka NKRL

Adapun kajian lebih laiyut yang dimaksud flHaiafi
kajian kontak penutur bahasa di pulau terluar dengan suku lain
atau warga negara lain yang tercennin dalam bahasa mereka,
Benkutnya adalah bagaimanakah sikap mereka terhadap
bahasa ibu mereka termasuk bahasa suku tetangganya seperti
Mbojo dan bahasa nasional, bahasa Indonesia.
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